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Meningkatkan Kreativitas Siswa Pada Materi Pecahan Melalui Masalah
Terbuka (Open Ended) Di Kelas I11-1 M1 Salafiyah Bahauddin Taman Sidoarjo

ABSTRAK
Endri Susanti

Kreativitas adalah hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Oleh
karena itu, kreativitas harus dilatih sejak dini. Kreativitas siswa akan berkembang dan
meningkat karena pengaruh pengajaran guru yang baik. Selain itu kreativitas siswa
bisa meningkat apabila guru memberikan tugas yang bersifat terbuka. Salah satu cara
yang dapat digunakan untuk mengembangkan Kkreativitas siswa adalah dengan
memberikan tugas yang bersifat terbuka atau open ended. Masalah terbuka (open
ended) merupakan salah satu masalah dalam matematika yang dapat melatih
kreativitas siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik sekali untuk mengetahui
bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran melalui masalah terbuka
pada materi pecahan dan bagaimana peningkatan Kkreativitas siswa dalam
menyelesaikan masalah terbuka (open ended) pada materi pecahan di kelas I11-1 Ml
Salafiyah Bahauddin Taman Sidoarjo.

Kreativitas merupakan potensi yang di miliki oleh setiap manusia, namun
yang membedakan adalah tingkatannya. Berpikir kreatif adalah suatu kegiatan mental
untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan atau karya nyata dengan
menggabungkan unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya. Masalah terbuka (open
ended) adalah masalah yang dirancang mempunyai lebih dari satu penyelesaian dan
dengan beberapa cara yang tepat untuk mencapai penyelesaian itu.

Peningkatan kreativitas siswa dapat dilihat berdasarkan tiga karakteristik
Kreativitas yaitu : kefasihan (fluency) adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan
maslah tebuka (open ended) dengan beberapa alternative jawaban yang benar,
fleksibelitas adalah kemampuan siswa menyelesaikan masalah terbuka (open ended)
dengan beberapa cara, dan kebaruan (novelty) adalah kemampuan siswa
menyelesaikan masalah tebuka (open ended) dengan beberapa jawaban yang berbeda
tetapi bernilai benar dan satu jawaban yang tidak biasa dilakukan oleh siswa pada
tahap perkembangan mereka atau tingkat pengetahuannya.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan model
Penelitian tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 111 Ml
Salafiyah Bahauddin Taman Sidoarjo dengan subyek penelitian sebanyak enam siswa
yang terbagi dalam tiga kelompok berdasarkan nilai raport yang terakhir yaitu
kelompok atas, sedang, dan bawah.

Dari analisis data diperoleh bahwa : kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran melalui masalah terbuka pada siklus | termasuk baik meskipun
demikian perlu adanya suatu perbaikan agar kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran pada siklus selanjutnya lebih baik lagi, kemudian pada siklus Il ada
peningkatan yakni termasuk sangat baik dan pada siklus Il termasuk sangat baik.
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Sedangkan kreativitas siswa diperoleh subyek Si1 dengan inisial AW termasuk kreatif
karena menunjukkan kefasihan dan kebaruan dalam menyelesaikan Masalah terbuka
pada materi pokok membandingkan pecahan sederhana. Subyek Sz dengan inisial TH
termasuk sangat kreatif karena menunjukkan kefasihan, fleksibelitas dan kebaruan
dalam menyelesaikan masalah terbuka pada materi membandingkan pecahan
sederhana. Subyek Ss dengan inisial WK termasuk kreatif karena menunjukkan
kefasihan dan kebaruan dalam menyelesaikan masalah terbuka pada materi
membandingkan pecahan sederhana. Subyek S4 dengan inisial MAM termasuk kreatif
karena dapat menunjukkan kefasihan dan kebaruan dalam menyelesaikan masalah
terbuka pada materi pokok membandingkan pecahan sederhana. Subyek Ss termasuk
cukup kreatif karena menunjukkan kefasihan dan fleksibelitas dalam menyelesaikan
masalah terbuka pada materi pokok membandingkan pecahan sederhana . Subyek Se
dengan inisial RUR termasuk kurang kreatif karena hanya menunjukkan kefasihan
dalam menyelesaikan masalah terbuka pada materi pokok membandingkan pecahan
sederhana.

Kata kunci : Pembelajaran Matematika MI, Masalah Terbuka (Open Ended),
Kreativitas
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tentang
standar isi menyatakan bahwa, mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada
semua peserta didik mulai dari sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah untuk
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.! Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi dalam penguasaan materi ajar
matematika, tetapi juga berorientasi pada peningkatan kemampuan berfikir kreatif
siswa. Salah satu kemampuan berpikir yang harus dilatihkan dalam kegiatan
pembelajaran matematika di sekolah atau madrasah adalah kemampuan berpikir
kreatif. |

Berpikir kreatif merupakan suatu kegiatan mental yang digunakan seseorang
untuk membangun ide atau gagasan yang baru secara fasih dan fleksibel. Johnson
menyebutkan bahwa berpikir kreatif ini mensyaratkan ketekunan, disiplin pribadi
dan perhatian yang melibatkan aktifitas-aktifitas mental seperti mengajukan
pertanyaan, mempertimbangkan informasi-informasi baru dan ide-ide yang tidak

biasanya dengan suatu pikiran terbuka, membuat hubungan-hubungan, khususnya

1 Permendiknas No. 22 thn 2006, tentang standar isi sekolah dasar dan menengah (Surabaya :
Depdiknas), h.144



antara sesuatu yang tidak serupa, mengkaitkan satu dengan lainnya dengan bebas,
menerapkan imajinasi pada setiap situasi yang membangkitkan ide baru dan
berbeda.?

Kemampuan berpikir kreatif tersebut, merupakan potensi yang dimiliki oleh
setiap manusia, namun yang membedakan adalah tingkatannya. Penjenjangan
tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa mengacu pada teori yang dirumuskan
olen Tatag Yuli Eko Siswono mengenai produk dari berpikir kreatif yaitu,
kebaruan, fleksibilitas, dan kefasihan.® Kefasihan merupakan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah terbuka (open ended) dengan beberapa alternative
jawaban yang benar, fleksibilitas merupakan kemampuan siswa menyelesaikan
masalah terbuka (open ended) dengan beberapa cara, sedangkan kebaruan
merupakan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah terbuka (open
ended) dengan beberapa jawaban yang berbeda tetapi bernilai benar dan satu
jawaban yang tidak biasa dilakukan siswa pada tahap perkerﬁbangan mereka atau
tingkat pengetahuannya.

Tidak mudah untuk merancang pembelajaran matematika yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Banyak sekali kendala yang
harus dihadapi, salah satunya adalah minat belajar siswa terhadap pembelajaran

matematika kurang. Berkaitan dengan kendala tersebut, Munandar

2 Asep Saepul Hamdani, Pengembangan Kreativitas Siswa Melalui Pembelajaran Matematika dengan
Soal Terbuka. Olimpiade Matematika (HIMAPTIKA IAIN Surabaya : 2009)

3 Tatag Yuli Eko Siswono, Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Identifikasi Tahap
Berpikir Kreatif Siswa Dalam Memecahkan Masalah Dan Mengajukan masalah Matematika.
Disertasi. Tidak Dipublikasikan (UNESA, 2007), hal 56.



mengungkapkan bahwa kendala terhadap “ gerakan kreativitas ” terletak pada alat-
alat ukur (tes) yang hanya menuntut siswa mencari satu jawaban yang benar
(berfikir konvergen). Kemampuan berpikir divergen (kreatif) yaitu menjajaki
berbagai kemungkinan jawaban atas suatu masalah jarang diukur.*

Hasil observasi yang dilakukan di MI Salafiyah Bahauddin Taman Sidoarjo,
menunjukkan bahwa guru matematika cenderung kurang memberikan kesempatan
dalam melatih kreativitas siswa. Hal ini bisa dilihat dari tugas-tugas yang
diberikan, rata-rata tugas yang diberikan hanya berupa masalah atau soal yang cara
penyelesaiannya hanya bisa dilakukan dengan satu prosedur dan mempunyai satu
jawaban benar (close problem). Akibatnya matematika dianggap sebagai ilmu
pasti dan siswa kurang mendapat kesempatan untuk mengembangkan kreatifitas
berfikir.

Salah satu materi matematika yang banyak digunakan dalam kehidupan
sehari-hari adalah pecahan. Selain itu pecahan juga merupakéﬁ dasar dalam belajar
matematika lebih lanjut. Namun kenyétaan yang terjadi materi pecahan masih
dirasakan sulit oleh siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil ulangan harian
sebelum dilakukan penelitian hasilnya kurang memuaskan. Kenyataan ini
menunjukkan bahwa masih perlu untuk mengadakan perbaikan dalam
pembelajaran matematika terutama pada materi pecahan.

Melihat kenyataan seperti yang diuraikan di atas, perlu adanya perbaikan

proses pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman pecahan. Selain itu

4 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta : Rineka Cipta,1999), h.7



melalui proses pembelajaran tersebut juga akan lebih baik dan lebih bermanfaat
jika dilaksanakan dengan misi untuk meningkatkan kreativitas siswa. Karena kita
tahu betapa pentingnya kreativitas dalam kehidupan.

Untuk mencapai tujuan di atas perlu adanya model pembelajaran yang bisa
mengatasi masalah pendidikan yang telah diungkapkan di atas, terutama yang
dapat meningkatkan kreativitas siswa. Model pembelajaran yang dimaksud harus
memiliki syarat antara lain: dapat membuat siswa mampu mengonstruksi
pengetahuan, dapat meningkatkan kreativitas siswa, dapat membuat siswa mandiri
dalam belajar, dapat meningkatkan interaksi siswa, dapat melatih siswa untuk
mengomunikasikan ide di depan umum (kelas). Dengan ciri-ciri yang dimiliki
tersebut diharapkan model pembelajaran itu dapat meningkatkan kreativitas siswa.

Melihat sedemikian penting peran kreativitas, maka diperlukan suatu cara
yang mendorong siswa untuk berpikir kreatif dalam belajar matematika.
Russefendi menyatakan bahwa untuk mengungkapkan atalj menjaring manusia
kreatif itu sebaikanya menggunakan pértanyaan terbuka (Divergen). ° salah satu
cara yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
siswa adalah dengan memberikan tugas yang bersifat terbuka atau open ended.

Masalah terbuka (open ended) merupakan soal yang dirancang mempunyai
lebih dari satu penyelesaian atau dengan beberapa cara yang tepat untuk mencapai

penyelesaian itu. Soal ini menuntut siswa untuk menganalisis, menjelaskan, dan

5 Russefendi dalam Asep Saepul Hamdani, Pengembangan Kreativitas Siswa Melalui Pembelajaran
Matematika dengan Soal Terbuka (Open Ended), Olimpiade Matematika HIMAPTIKA 1AIN
Surabaya, h. 3



membuat dugaan-dugaan, tidak hanya menyelesaikan, menemukan atau
menghitung.

Parke dan Cai menyatakan bahwa, dengan tugas-tugas yang bersifat terbuka,
siswa dapat menemukan berbagai strategi penyelesaian.® Masalah terbuka (open
ended) menuntut siswa untuk menemukan lebih dari satu jawaban atau cara yang
benar untuk menyelesaikannya, dalam hal ini diperlukan proses berfikir kreatif.
Sehingga masalah terbuka (open ended) merupakan salah satu masalah dalam
matematika yang dapat mengakomodasi potensi berfikir kreatif siswa.

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa seseorang ditunjukkan
melalui hasil pemikiran atau kreativitasnya menghasilkan sesuatu yang “baru”.
Munandar menunjukkan indikasi berpikir kreatif dalam definisinya bahwa
“kreativitas ( berpikir kreatif atau berpikir divergen) adalah kemampuan
menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana
penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keberaga;nan jawaban”’. Jadi,
seorang dikatakan memiliki tingkat kevmampuan berpikir kreatif tinggi jika dia
mampu memberikan banyak kemungkinan jawaban atau cara yang bernilai benar.

Model pembelajaran masalah terbuka (open ended) diharapkan dapat
membuat siswa bisa lebih aktif, kreatif dan dapat menjadi alternatif pemecahan
masalah siswa dalam belajar matematika khususnya dalam materi pecahan.

Sehingga permasalahan yaitu rendahnya kreativitas siswa dapat diatasi.

6 lbid., h.3
7 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta : Rineka Cipta,1999), h.



Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengangkat masalah ini menjadi
penelitian tindakan kelas yang berjudul “ Meningkatkan Kkreativitas siswa pada
materi pecahan melalui masalah terbuka (open ended) di kelas Il11-1 MI

Salafiyah Bahauddin Taman Sidoarjo”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran matematika
melalui masalah terbuka (open ended) pada materi pecahan di kelas I11-1 Ml
Salafiyah Bahauddin Taman Sidoarjo?

2. Bagaimana peningkatan kreativitas siswa pada materi pecahan di kelas 111-1 Ml
Salafiyah Bahauddin setelah menggunakan masalah terbuka (open ended)?

. Tujuan Penelitian |
Berdasarkan rumusan masalah dviatas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Mengetahui kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran matematika
melalui masalah terbuka (open ended) pada materi pecahan di kelas I11-1 Ml
Salafiyah Bahauddin Taman Sidoarjo

2. Mengetahui tingkat kreativitas siswa pada materi pecahan di kelas I11-1 Ml
Salafiyah Bahauddin setelah menggunakan model pembelajaran masalah

terbuka (open ended)?



D. Lingkup Penelitian
1. Penelitian ini dilaksanakan di kelas Il1l1-1 MI Salafiyah Bahauddin Taman
Sidoarjo pada semester genap tahun ajaran 2010/2011
2. Masalah terbuka (open ended) yang diberikan hanya terbatas pada materi pokok

membandingkan pecahan sederhana kelas 11 semester 2.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagi Guru
a. Setelah menggunakan model pembelajaran dengan masalah terbuka, guru
dapat memberikan informasi kepada guru lain agar pembelajaran lebih
efektif.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan .‘untuk meningkatkan
kreativitas siswa di kelas. ,
2. Bagi Siswa
a. Setelah diterapkannya model pembelajaran matematika dengan masalah
terbuka, keaktifan dan kreativitas siswa meningkat
b. Siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika.
3. Bagi Sekolah
a. Sebagai sumber informasi serta sebagai dasar pengambilan kebijakan dalam

upaya meningkatkan kreativitas siswa Ml



4. Bagi Masyarakat
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lain dalam melaksanakan

penelitian sejenis.

F. Definisi Operasional
Untuk menghindari kemungkinan terjadi penafsiran yang berlainan dan
menimbulkan ketidakjelasan dalam mengambil kesimpulan dan penilaian dalam
penelitian ini, maka perlu diberikan definisi tentang istilah-istilah yang digunakan.

Adapun definisi tersebut adalah :

1. Meningkatkan berasal dari kata dasar tingkat yang berarti lapis dari sesuatu
yang bersusun. Meningkatkan berarti suatu upaya mengubah kondisi tertentu ke
kondisi yang lebih baik.?

2. Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan atau menemukan sesuatu
yang baru yang berbeda dengan sebelumnya. Dalam | penelitian ini yang
dimaksud dengan menemukan sesuafu yang baru adalah dapat menyelesaikan
soal-soal yang diberikan dengan beberapa cara atau menemukan beberapa
penyelesaian yang berbeda .’

3. Ciri-ciri kreativitas ada 3 macam, yaitu :

a. Kefasihan : kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah terbuka (open

ended) dengan beberapa alternative jawaban yang benar.

® http://catatanpakguru.wordpress.com/2007/12/21/peningkatan-mutu-pendidikan/kamis, diakses pada
tanggal 16 Juni 2011 Pkl 11.53
% Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta : Rineka Cipta,1999), h.




b. Fleksibilitas : kemampuan siswa menyelesaikan masalah terbuka (open
ended) dengan beberapa cara.

c. Kebaruan : kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah terbuka (open
ended) dengan beberapa jawaban yang berbeda tetapi bernilai benar dan satu
jawaban yang tidak biasa dilakukan siswa pada tahap perkembangan mereka
atau tingkat pengetahuannya.

4. Pecahan adalah pembagian sederhana yang memiliki pembilang dan penyebut.
Bilangan terbagi disebut pembilang dan diletakkan di posisi atas. Sedangkan
bilangan pembagi disebut penyebut dan di letakkan pada posisi bawah.™

5. Masalah terbuka (open ended) adalah soal yang dirancang mempunyai lebih
dari satu penyelesaian atau dengan beberapa cara yang tepat untuk mencapai
penyelesaian itu.'

6. Kemampuan guru dalam mengelola kelas adalah dalam pembelajaran
matematika dengan masalah terbuka, guru tidak berperan.‘sebagai satu-satunya
sumber belajar utama tetapi berpéran sebagai fasilitator, konduktor, dan

moderator.?

10 Arufah,dkk, ANTARA “Anak Pintar Rajin dan Aktif”, (Surabaya : CV MIA, 2010), 2010, hal. 3

1 Asep Saepul Hamdani, Pengembangan Kreativitas Siswa Melalui Pembelajaran Matematika dengan
Soal Terbuka ( Open Ended)., h 7

' 1bid., hal 32
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KAJIAN TEORI

A. Kreativitas
1. Pengertian Kreativitas

Kreativitas menurut kamus besar Bahasa Indonesia berasal dari kata dasar
kreatif, yaitu memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu.** Sedangkan
kreativitas sendiri memiliki arti kemampuan untuk menciptakan atau
menemukan sesuatu yang baru yang berbeda dengan sebelumnya. Kreativitas
merupakan kemampuan interaksi antara individu dan lingkungannya. Seseorang
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan di mana ia berada, dengan
demikian perubahan di dalam individu maupun di dalam lingkungan dapat
menunjang atau dapat menghambat upaya kreatif.

Salah satu konsep yang amat penting dalam bida}lg kreativitas adalah
hubungan antara kreativitas dan aktuvalisasi diri. Menurut psikolog humanistik,
Abraham Maslow dan Carl Rogers menyatakan bahwa seseorang dikatakan
mengaktualisasikan dirinya apabila seseorang menggunakan semua bakat dan
talentanya untuk menjadi apa yang ia mampu menjadi, mengaktualisasikan,
atau mewujudkan potensinya.’* Menurut Maslow aktualisasi diri merupakan

karakteristik yang fundamental, suatu potensialitas yang ada pada semua

3 Trisno Yuwono, kamus lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Arkola) h.330
¥ Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta : Rineka Cipta,1999), h.19

10
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manusia saat dilahirkan, akan tetapi sering hilang, terhambat atau terpendam
dalam proses pembudayaan. Jadi sumber dari kreativitas adalah kecenderungan
untuk mengaktualisasi diri, mewujudkan potensi, dorongan untuk berkembang
dan menjadi matang.

Harris mengemukakan bahwa kreativitas adalah suatu kemampuan, yaitu
kemampuan untuk membayangkan atau menciptakan sesuatu yang baru,
kemampuan untuk membangun ide-ide baru dengan mengombinasikan,
mengubah, menerapkan ulang ide-ide yang sudah ada; suatu sikap, yaitu
kemauan untuk menerima perubahan dan pembaharuan, bermain dengan ide
dan memiliki fleksibilitas dalam pandangan; suatu proses, yaitu proses bekerja
keras dan terus menerus sedikit demi sedikit untuk membuat perubahan dan
perbaikan terhadap pekerjaan yang dilakukan.®

Kreativitas yang merupakan hasil dari berpikir kreatif sangat penting bagi
kehidupan manusia. Utami Munandar mengatakan alasan.‘ mengapa kreativitas
pada diri siswa perlu dikembangkan.v16 Pertama, dengan berkreasi maka orang
dapat mewujudkan dirinya (self actualization), dan ini merupakan kebutuhan
setiap manusia untuk mewujudkannya. Kedua, sekalipun setiap orang
menganggap bahwa kreativitas itu perlu dikembangkan, namun perhatian

terhadap pengembangan kreativitas belum memadai khususnya dalam

5 Asep Saepul Hamdani, Pengembangan Kreativitas Siswa Melalui Pembelajaran Matematika dengan
Soal Terbuka ( Open Ended)., h 2.

'8 Didin Wahyudin http://didin-uinus.blogspot.com/2009/03/berpikir-kreatif.html.diakses tanggal 16
Juni 2011 Pkl 12.05
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pendidikan formal. Ketiga, menyibukkan diri secara kreatif tidak hanya
bermanfaat tapi juga memberikan kepuasan tersendiri. Keempat, kreativitaslah
yang memungkinkan manusia untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Untuk
hal ini perlu disadari bagaimana para pendahulu yang kreatif telah menolong
manusia dalam memecahkan berbahgai permasalahan yang menghimpit
manusia

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kreativitas
adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru yang berbeda
dari sebelumnya, baik berupa gagasan atau karya nyata dengan menggabung-
gabungkan unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya. Hal baru disini adalah
sesuatu yang belum diketahui oleh yang bersangkutan, meskipun hal itu
merupakan hal yang tidak asing lagi bagi orang lain, dan bukan hanya dari yang

tidak menjadi ada, tetapi juga kombinasi baru dari sesuatu yang sudah ada.

2. Ciri-ciri Kreativitas
Adapun ciri-ciri kreativitas ada 3 macam yaitu *":
a. Kefasihan : kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah terbuka (open
ended) dengan beberapa alternative jawaban yang benar.
b. Fleksibilitas : kemampuan siswa menyelesaikan masalah terbuka (open

ended) dengan beberapa cara.

7 Asep Saepul Hamdani, Pengembangan Kreativitas Siswa Melalui Pembelajaran Matematika dengan
Soal Terbuka ( Open Ended).,h 4
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c. Kebaruan : kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah terbuka (open
ended) dengan beberapa jawaban yang berbeda tetapi bernilai benar dan satu
jawaban yang tidak biasa dilakukan siswa pada tahap perkembangan mereka
atau tingkat pengetahuannya.

Selain itu di dalam suatu penelitian yang dilakukan di Indonesia diperoleh
urutan ciri-ciri kreativitas seseorang sebagal berikut a) mempunyai daya
imajinasi yang kuat, b) mempunyai inisiatif, c) mempunyai minat yang kuat, d)
bebas dalam berpikir, €) bersifat ingin tahu, f) selalu ingin mendapatkan
pengalaman-pengalaman baru, g) percaya pada diri sendiri, h) Penuh semangat,
i) Berani mengambil resiko, j) Berani dalam pendapat dan keyakinan.

Sedangkan menurut Utami Munandar dalam Asrori mengemukakan ciri-
ciri kreativitas antara lain a) senang mencari pengalaman baru, b) memiliki
keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugas yang sulit, ¢) memiliki inisiatif, d)
memiliki ketekunan yang tinggi, e) cenderung Kkritis te;hadap orang lain, f)
berani menyatakan pendapat dan keyakinannya, g) selalu ingin tahu, i) Peka
atau perasa, j) energik dan ulet, k) Menyukai tugas-tugas yang majemuk, I)
Percaya kepada diri sendiri, m) mempunyai rasa humor, n) memiliki rasa
keindahan, o) Berwawasan masa depan dan penuh imajinasi.

Dari beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa ciri-
ciri kreativitas seseorang adalah mampu menyelesaikan masalah dengan
beberapa alternativ jawaban yang benar, memiliki beberapa cara, mampu

menyelesaiakan masalah dengan beberapa jawaban yang berbeda tetapi bernilai
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benar, dan memiliki imajinasi kuat, rasa percaya diri, bebas dalam berpikir dan
penuh semangat.
. Faktor yang mendukung Kreativitas

Pada mulanya kreativitas dipandang sebagai faktor bawaan yang hanya
dimiliki individu tertentu. Dalam perkembangan selanjutnya, dikemukakan
bahwa kreativitas tidak dapat berkembang secara otomatis tetapi membutuhkan
rangsangan dari lingkungan.

Utami Munanadar dalam Asrori mengemukakan bahwa faktor-faktor
yang mendukung Kkreativitas adalah : a) Usia, b) Tingkat pendidikan orang tua,
c) Tersedianya fasilitas, d) Penggunaan waktu luang

Sedangkan Clark dalam Asrori mengkategorikan faktor-faktor yang
mendukung kreativitas adalah sebagai berikut : a) Situasi yang menghadirkan
ketidaklengkapan serta keterbukaan, b) Situasi yang memungkinkan dan
mendorong timbulnya banyak pertanyaan, c¢) Situasi ya;'lg dapat mendorong
dalam rangka menghasilkan sesuatu, d) Situasi yang mendorong tanggungjawab
dan kemandirian, e) Situasi yang menekankan inisiatif diri untuk menggali,
mengamati, bertanya, mencatat, menerjemahkan, menguji hasil prakiraan dan
mengkomunikasikan, f) Kedwibahasaan yang memungkinkan untuk
mengembangkan potensi kreativitas secara lebih luas karena akan memberikan
pandangan dunia secara lebih bervariasi, lebih fleksibel dalam menghadapi
masalah dan mampu mengekspresikan dirinya dalam cara yang berbeda dari

umumnya orang lain yang dapat muncul dari pengalaman yang dimilikinya.
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Selain itu faktor yang mendukung kreativitas menurut Seto, seorang ahli
pendidikan anak mengatakan bahwa “upaya mengembangkan kreativitas anak
dapat dilakukan dengan menggunakan strategi 4P, yakni dengan melihat
kreativitas sebagai produk, pribadi, proses, dan pendorong“.® Ditinjau dari
hasil (produk), kreativitas diartikan sebagai kemampuan untuk mencipta atau
menghasilkan produk-produk baru. Ditinjau dari proses, kreativitas diartikan
sebagai suatu bentuk pemikiran dimana individu berusaha menemukan
hubungan-hubungan yang baru, mendapatkan jawaban, cara baru dalam
menghadapi suatu masalah. Dari segi pribadi (person), kreativitas dapat
diartikan sebagai adanya ciri-ciri orang kreatif yang terdapat pada diri anak.
Dari segi pendorong (press), kreativitas berasal dari diri sendiri (internal)
berupa motivasi yang kuat untuk berkreasi.

4. Faktor yang menghambat Kreativitas

Faktor yang menghambat kreativitas adalah sebagai .‘berikut :

a. Adanya kebutuhan akan keberhaéilan, ketidakberanian dalam menanggung
resiko atau upaya mengejar sesuatu yang belum diketahui.

b. Konformitas terhadap teman-teman kelompoknya dan tekanan sosial.

c. Kurang berani dalam melakukan eksplorasi, menggunakan imajinasi dan
penyelidikan.

d. Diferensiasi antara bekerja dan bermain.

e. Otoritarisme.

18 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. (Jakarta : Rineka Cipta, 1999), h 19
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f. Tidak menghargai fantasi dan hayalan.

B. Pembelajaran Matematika dengan Masalah Terbuka (Open Ended)
1. Pembelajaran Matematika Ml

Proses pembelajaran suatu mata pelajaran akan efektif bagi siswa jika
guru memiliki pengetahuan tentang obyek yang akan diajarkannya supaya
dalam menyampaikan materi tersebut penuh dinamika dan inovatif. Demikian
juga dengan pembelajaran matematika di sekolah dasar atau madrasah
ibtidaiyah, guru SD/MI harus mengetahui bagaimana karakteristik matematika.
Para ahli sepakat bahwa pembelajaran matematika adalah abstrak.

Menurut Subarinah®® matematika merupakan ilmu pengetahuan yang
mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan yang ada di dalamnya.
Ini berarti bahwa matematika pada hakikatnya adalah belajar konsep,
strukturnya dan mencari hubungan antar konsep dan s£rukturnya. Ciri khas
matematika ini  harus diketahuiv olen guru sehingga mereka dapat
membelajarkan matematika dengan tepat mulai dari konsep yang sederhana
sampai yang kompleks.

Anak usia SD/MI kelas rendah perlu mendapatkan perhatian sejak dini
pada fase usia ini hampir seluruh aspek perkembangan kecerdasan sedang

tumbuh dan berkembang. Tahap berpikirnya masih belum formal dan relatif

19 Subarinah dalam Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian tindakan Kelasi, (Yogyakarta : Teras,
2010), h.29
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masih konkret, bahkan untuk sebagian siswa SD/MI kelas 3 masih ada yang
pada tahap pra konkret sehingga belum memahami hukum kekekalan, seperti
kekekalan bilangan (banyaknya benda akan tetap meskipun posisinya diubah-
ubah). Dengan demikian sulit untuk mengerti konsep-konsep operasi bilangan.
Setelah mengetahui karakteristik matematika SD/MI, guru SD/MI
seyogyanya memahami taraf perkembangan intelektual siswa SD/MI agar
mereka dapat mengajarkan matematika SD/MI dengan baik. Sehingga tujuan

pembelajaran akan mudah tercapai.

2. Masalah Terbuka (Open Ended)

a. Pengertian Masalah Terbuka

Masalah merupakan suatu situasi yang mendorong seseorang untuk
menyelesaikannya, akan tetapi tidak tahu secara langsung bagaimana
langkah penyelesaiannya.® Seseorang dikatakan menghadapi masalah jika
orang tersebut dituntut untuk menyelesaikannya dan orang tersebut tidak
tahu cara menyelesaikannya.

Dalam pembelajaran matematika, masalah disajikan dalam bentuk
pertanyaan. Suatu pertanyaan akan menjadi masalah jika pertanyaan tersebut

menunjukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat dipecahkan dengan

20 Rizkia dwi pratiwi, identifikasi proses berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah open
ended creative problem solving (CPS), skripsi (Surabaya : UNESA Program Studi Pendidikan
Matematika, 2009) h. 14.t.d.
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menggunakan prosedur rutin yang dimiliki seseorang.?’ Suatu pertanyaan
akan menjadi masalah bagi siswa jika siswa tersebut tidak bisa
menyelesaikannya dengan cara yang biasa dilakukan.

Menurut Hudojo, suatu pertanyaan merupakan masalah tergantung
individu dan waktu.?? Hal ini menunjukkan bahwa suatu pertanyaan dapat
menjadi masalah bagi seorang siswa, dan tidak menjadi masalah bagi siswa
lain. Syarat suatu masalah bagi siswa menurut Hudojo adalah : 1) Pertanyaan
yang diberikan harus bisa dimengerti oleh siswa, dan pertanyaan tersebut
harus merupakan tantangan untuk dijawab. 2) pertanyaan tersebut tidak
dapat dijawab dengan prosedur rutin yang diketahui oleh siswa. Jadi dapat
disimpulkan bahwa masalah adalah sesuatu yang menantang untuk
diselesaikan, namun tidak dapat diselesaikan dengan prosedur rutin.

Masalah dalam matematika secara garis besar dapat diklasifikasikan
menjadi dua bagian yakni: (1) Closed problem adalah.‘ masalah yang sudah
terstruktur dengan baik, memiliki satu jawaban benar, jawaban tersebut
selalu dapat ditentukan dengan cara yang pasti dari data-data yang diberikan
pada soal, (2) Open ended problems adalah masalah yang tidak lengkap dan

tidak ada prosedur yang pasti untuk mendapat solusi yang tepat.

?! Fitrotun chasanah , Proses Berpikir Kreatif Siswa Dalam Memecahkan Masalah Terbuka (Open
Ended), skripsi (Surabaya : IAIN Sunan Ampel Surabaya Jurusan Pendidikan Matematika, 2009) h. 15.
T.d.

% bid., h.15
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Pada penelitian ini, masalah yang digunakan adalah masalah terbuka
(open ended). Menurut Suherman masalah yang diformulasikan memiliki
multi jawaban yang benar disebut masalah tak lengkap atau disebut juga
open ended problems atau masalah terbuka.?® Pengertian ini mengisyaratkan
bahwa masalah terbuka (open ended) adalah masalah yang memiliki banyak
jawaban yang bernilai benar.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 tahun 2006, masalah
terbuka adalah soal dengan solusi tidak tunggal dan dengan berbagai cara
penyelesaian.?* masalah terbuka mempunyai banyak jawaban atau banyak
cara untuk menyelesaikannya. Masalah Terbuka artinya bentuk
pemyelesaian yang terbuka dengan bermacam versi. Artinya bisa dengan
cara a, b, ¢ tergantung tingkat kemampuan siswa.” Masalah terbuka menurut
definisi ini adalah masalah yang memiliki banyak cara atau versi untuk
menyelesaikannya. |

Dari beberapa pendapat di. atas dapat disimpulkan bahwa masalah
terbuka (Open Ended) adalah masalah yang dirancang mempunyai lebih dari
satu penyelesaian atau dengan beberapa cara tepat untuk mencapai

penyelesaian itu.

%% http://www.psh-psma.org/content/blog/pendekatan-open-ended-problem-dalam-matematika. Diakses
tanggal 12 mei 2011.

24 Tatag yuli eko siswono, h.26

% http:// id.answer.yahoo.com/question/index?qid=2008313205343AApUAFa. Diakses tanggal 23

Mei 2011
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b. Tujuan Model Pembelajaran Masalah Terbuka
Setiap model pembelajaran selalu diharapkan menghasilkan dampak
instruksional dan dampak pengiring. Dampak instruksional adalah hasi
belajar yang dicapai dengan mengarahkan para siswa pada tujuan yang
diharapkan. Sedangkan dampak pengiring adalah hasil belajar lainnya yang
dihasilkan oleh suatu proses pembelajaran, sehingga terciptanya suasana
belajar yang dialami oleh siswa tanpa pengarahan dari guru.
Adapun dampak instruksional dan dampak pengiring yang diharapkan
muncul adalah sebagai berikut :
a. Dampak Instruksional
1) Kemampuan konstruksi pengetahuan
Siswa melakukan aktivitas secara individu dan secara kelompok.
Pada saat bekerja secara individusiswa berinteraksi dengan dirinya
sendiri sehingga terbentuk pengetahuan yang beréifat subyektif. Selain
bekerja secara individu sisWa bekerja secara kelompok dimana dalam
bekerja secara kelompok, siswa melakukan interaksi dan negosiasi
dengan teman sekelompoknya yang akhirnya diharapkan memperoleh
pengetahuan yang bersifat obyektif. Kegiatan ini dilakukan terus
menerus sehingga kemampuan siswa dalam konstruksi pengetahuan
secara mandiri akan meningkat.

2) Penguasaan bahan ajar
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Pengetahuan tidak diberikan oleh guru tetapi siswa
mengkontruksi sendiri melalui aktivitas belajar baik secara individu
maupun secara kelompok. Pengetahuan yang dikonstruksi sendiri akan
lebih bermakna bagi siswa dan lebih bertahan dalam memori siswa.”®
Dengan demikian dapat diharapakan bahwa bahan ajar yag dipelajari
secara individu maupun kelompok dapat dipahami secara baik.

3) Peningkatan kreativitas

Diharapkan dengan soal-soal yang mempunyai banyak cara
untuk mendapatkan jawaban, soal tersebut akan merangsang timbulnya
kreativitas siswa. Dengan demikian model pembelajaran matematika
dengan soal terbuka ini diharapkan dapat menumbuhkan dan
meningkatkan kreativitas siswa.?’

4) Kemampuan mengomunikasikan ide di depan kelas

Dengan adanya fase presentasi hasil diskljsi kelompok, siswa

dilatih untuk mengomunikasvikan ide mereka di depan kelas.
5) Kemampuan berinteraksi

Fase diskusi kelompok dimaksudkan untuk melatih siswa agar
berinteraksi dengan teman sekelompoknya. Interaksi tersebut terjadi
karena mereka sama-sama mempunyai tanggung jawab untuk

menyelesaikan soal bersama-sama.

%6 R. ibrahim, Perencanaan pengajaran , ( Jakarta : Rineka Cipta,2003) h.48
2" Suherman, Psikologi Kognitif , ( Surabaya: Srikandi 2005), h. 89
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b. Dampak Pengiring
1) Siswa akan mandiri dalam belajar
Siswa tidak menerima pengetahuan secara pasif dari guru, tetapi
siswa berupaya sendiri untuk mengontruksi pengetahuan melalui
aktivitas individu dan aktivitas kelompok. Kondisi semacam ini akan
menumbuhkan kemandirian siswa dalam belajar.
2) Kemampuan mengomunikasikan ide di depan kelas
Dengan adanya presentasi hasil kelompok akan melatih siswa
untuk berani mengomunikasikan ide-ide mereka di depan kelas ( saat
mempresentasikan hasil kelompok )
3) Kemampuan berinteraksi sosial
Siswa sudah terbiasa dengan diskusi kelompok yang didalamnya
terdapat interaksi antara anggota kelompok. Hal tersebut diharapkan
Jika siswa terjun dalam masyarakat, mereka bi;a berinteraksi sosial
dengan masyarakat. |
c. Kelemahan dan Kelebihan Pembelajaran dengan Masalah Terbuka
(Open Ended)
1). Kelemahan
Kelemahan dari pembelajaran melalui pendekatan Masalah

Terbuka, diantaranya adalah sebagai berikut:
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a. Membuat dan menyiapkan masalah matematika yang bermakna bagi
siswa bukanlah pekerjaan mudah.

b. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat
sulit sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana
merespon permasalahan yang diberikan.

c. Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau mencemaskan
jawaban mereka.

d. Mungkin ada sebagian siswa yang merasa bahwa kegiatan belajar
mereka mereka tidak menyenangkan karena kesulitan yang mereka

hadapi.

2). Kelebihan
Keunggulan pembelajaran melalui Pendekatan Masalah Terbuka ini

menurut Suherman memiliki beberapa keunggulan antara lain:

a. Siswa berpartisipasi Iebihv aktif dalam pembelajaran dan sering
mengekspresikan idenya.

b. Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan matematik secara komprehensif.

c. Siswa dengan kemapuan matematika rendah dapat merespon

permasalahan dengan cara mereka sendiri.
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d. Siswa secara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau
penjelasan.
e. Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam

menjawab permasalahan

3. Pembelajaran Matematika dengan Masalah Terbuka (Open ended)

1) Orientasi.

Agar siswa mempelajari suatu materi (konsep) secara bermakna,
pembelajaran diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran dan
appersepsi yang mengkaitkan materi sebelumnya yakni mengenal pecahan
dengan materi membandingkan pecahan melalui masalah terbuka. Hal

tersebut di contohkan berdasarkan kehidupan sehari-hari siswa. Misalnya

. . 1 . . .
siswa disuruh membuat gambar pecahan > Dimana nantinya jawaban

siswa berbeda satu sama ‘lain. Dengan demikian k}eativitas siswa satu
dengan yang lainnya berbeda.
2) Pembekalan dan/atau penyajian masalah terbuka.

Pada fase ini, guru memberikan penjelasan umum tentang materi yang
akan dipelajari siswa. Penjelasan umum ini dimaksudkan agar siswa dalam
menyelesaikan soal membandingkan pecahan sederhana yang bersifat
terbuka yang akan diselesaikan pada fase berikutnya tidak dalam keadaan
“kosong”. Apabila materi itu bukan materi baru, artinya siswa sudah

mempunyai konsep-konsep dasar tentang matematika, pembekalan bisa



25

berupa permainan untuk membekali siswa dalam menyelesaikan masalah
terbuka yang akan diberikan. Setelah itu guru memberikan persoalan-
persoalan yang bersifat terbuka dan mengarah pada penemuan atau
pengonstruksian ide, konsep matematika.

3) Pengerjaan masalah terbuka secara individu.

Setelah guru memberikan soal, siswa diminta mengerjakan soal atau
menyelesaikan soal secara individu. Alasan mengapa ada fase
menyelesaikan soal secara individu adalah untuk mengetahui perkembangan
tingkat kreativitas siswa secara individu akibat pembekalan yang diberikan
kepada siswa. Pada saat siswa menyelesaikan soalnya secara individu, siswa
tidak diperkenankan untuk meminta bantuan kepada teman lain sehingga
siswa akan benar-benar terpacu kreativitasnya untuk dapat menyelesaikan
soalnya sendiri. Setelah selesai mengerjakan soal, siswa diminta untuk
mengumpulkan lembar penyelesaian soal. |

4) Diskusi kelompok tentang masalvah terbuka.

Pada fase ini siswa diminta bekerja secara kelompok untuk
mendiskusikan penyelesaian dari soal terbuka yang telah dikerjakan secara
individu. Melalui diskusi kelompok, ketika siswa melihat temuan yang
diperoleh atau cara yang digunakan siswa lain, siswa tersebut akan
membandingkan, menguji, dan memodifikasi, sehingga ide mereka yang
sudah ada akan berkembang. Dengan demikian, diharapkan diskusi

kelompok akan dapat memunculkan ide pada tiap siswa sehingga nantinya
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kreativitas siswa akan meningkat. Pada saat diskusi, siswa dituntut untuk
saling memberi dan saling berbagi ide antar anggota kelompok. Siswa yang
mempunyai Kreativitas tinggi diharapkan untuk membantu siswa dalam
kelompok yang masih lemah. Dengan diskusi kelompok ini besar
kemungkinannya siswa akan meningkat Kkreativitasnya karena soal terbuka
memungkinkan untuk jawaban atau cara lebih dari yang memungkinkan
siswa untuk saling berdebat sehingga muncul ide-ide baru. Dengan demikian
dapat memunculkan kreativitas. Adapun kelompok yang dimaksud adalah
kelompok dengan anggota yang mempunyai tingkat kreativitas bervariasi.
Selain itu diskusi kelompok juga melatih siswa berinteraksi secara sosial.
Setelah diskusi kelompok, tiap kelompok mengumpulkan lembar hasil

diskusi kelompok

4. Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Dengan Masalah Terbuka.

Model pembelajaran matematika dengan masalah terbuka, guru tidak
berperan sebagai satu-satunya sumber belajar utama tetapi berperan sebagai
fasilitator, konduktor, dan moderator. Sebagai fasilitator, guru menyediakan
sumber-sumber belajar, mendorong siswa untuk belajar, dan memberikan
bantuan kepada siswa agar dapat belajar dan mengonstruksi pengetahuan secara
optimal. Sebagai konduktor, guru mengatur dan mendorong setiap siswa untuk
melaksanakan KBM secara baik dan memastikan bahwa setiap siswa tetap

melakukan aktivitas dalam tugas. Sebagai moderator, guru memimpin diskusi
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kelas, mengatur mekanisme sehingga diskusi kelas berjalan lancar, dan

mengarahkan diskusi sehingga tujuan yang diharapkan dapat dicapai.

Secara umum beberapa perilaku guru yang diharapkan dalam Model

Pembelajaran Matematika dengan Masalah Terbuka adalah sebagai berikut :

1). Memberikan perhatian pada penciptaan suasana demokratis dan membangun
interaksi yang kondusif dan dinamis dalam kelompok kecil atau kelas.

2). Menyediakan dan mengelola sumber-sumber belajar yang relevan yang
dapat mendukung siswa dalam melakukan aktivitas atau pemecahan soal.

3). Mengarahkan siswa sehingga dapat mengonstruksi pengetahuan melalui
aktivitas kelompok atau diskusi kelas. Guru perlu menghindarkan diri dari
kebiasaan transfer pengetahuan.

4). Memberikan bantuan terbatas kepada setiap siswa (individual atau
kelompok) berupa penjelasan secukupnya tanpa memberikan jawaban atas
soal yang dipelajari. Bantuan bisa berupa pertany;an-pertanyaan yang
terfokus yang membuat siswa dabat menyimpulkan sendiri konsep-konsep
yang terkait dengan materi yang sedang dipelajari.

5). Menghargai pendapat siswa dan mendorong siswa untuk dapat bersikap
lebih kritis dalam mengkaji suatu soal.

6). Menempatkan diri sebagai sumber belajar yang fleksibel agar dapat

dimanfaatkan oleh setiap kelompok.
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Secara khusus peran dan tanggungjawab guru dalam pembelajaran
dengan Model Pembelajaran Matematika dengan Masalah Terbuka adalah
sebagai berikut.

1) Tanggung jawab guru sebelum dan selama kerja individu

a) Sebelum siswa bekerja secara individu, siswa diminta untuk membaca
soal/persoalan yang diberikan.

b) Guru menjelaskan maksud dari soal jika ada siswa yang belum paham
maksud dari soal/persoalan.

c) Selama siswa bekerja secara individu, guru berkeliling untuk mengamati
tingkah laku siswa agar tidak terjadi tingkah laku yang mengarah pada
kegiatan di luar KBM.

2) Tanggung jawab guru selama kerja kelompok:

a) Memonitor tingkah laku/kegiatan siswa.

Pada saat diskusi kelompok, guru mengama;i dan mengingatkan
anggota kelompok yang belumv memanfaatkan diskusi kelompok. Hal itu
dilakukan agar dalam bekerja kelompok tidak terjadi siswa bekerja
sendiri, siswa memonopoli waktu yang ada, dan siswa bekerja secara
bergiliran tanpa masukan dari teman sekelompoknya.

b) Menyediakan layanan ketika diperlukan.

Guru akan memberi bimbingan kepada siswa yang mengalami
kesulitan. Bimbingan yang dimaksud di sini adalah arahan-arahan yang

diperlukan oleh siswa untuk menyelesaikan soal yang diberikan tetapi
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bukan berupa jawaban atau cara penyelesaian dari soal. Pada saat siswa
melakukan diskusi kelompok, jika ada yang melontarkan pertanyaan
kepada guru, sebaiknya dilontarkan dulu kepada kelompoknya, guru
menyarankan untuk mendiskusikan dengan teman sekelompoknya
terlebih dahulu baru setelah tidak ada jalan keluar, guru memberikan
arahan kepada kelompok tersebut.

c) Menjawab pertanyaan yang diajukan siswa (sebagai pertanyaan anggota
kelompok) yang sifatnya arahan dari soal atau persoalan yang diberikan
tatapi bukan jawaban dari soal atau persoalan yang diberikan.

d) Membantu siswa belajar bertanggung jawab secara individu untuk belajar.

3) Tanggung jawab guru sebelum dan selama presentasi hasil kerja
kelompok

a). Menyeleksi hasil diskusi kelompok.

Kegiatan ini dilakukan guru setelah siswa sele;ai mengerjakan tugas
kelompok dan sebelum siswa rhempresentasikan hasil diskusi kelompok.
Guru menyeleksi hasil diskusi kelompok yang akan dipresentasikan.
Kriteria untuk hasil diskusi kelompok yang dipresentasikan antara lain:
jawaban kelompok berbeda dengan jawaban dari kelompok lain, ada ide
penting dalam hasil diskusi kelompok yang perlu mendapat perhatian
khusus. Dengan demikian kelompok yang presentasi bisa lebih dari satu.

b). Mendorong terjadinya diskusi kelas.
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Selama presentasi hasil diskusi kelompok, guru mendorong
terjadinya diskusi kelas. Jika ada salah satu kelompok yang
mempresentasikan hasil diskusinya, guru mendorong kelompok lain
untuk mengajukan pertanyaan atau mengungkapkan ide yang mungkin
memperkuat atau menyanggah hasil kelompok yang presentasi. Jika tidak
terjadi diskusi kelas, guru perlu memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
bersifat pancingan yang dapat mendorong siswa untuk bertanya atau
mengemukakan ide. Dan jika terjadi debat kusir, maka guru bisa
memberikan  arahan yang nantinya akan mencapai  suatu
kebenaran/kesepakatan.

c). Memfasilitasi.

Jika tidak tercapai kata sepakat, guru bisa memberikan suatu
pertanyaan arahan yang mengarah pada jawaban benar. Guru bisa
memperjelas pertanyaan yang diajukan oleh I;elompok lain atau
memperjelas jawaban yang dibérikan oleh kelompok yang presentasi.

d).Membantu siswa belajar mempertanggungjawabkan hasil kerja kelompok.

C. Hubungan Kreativitas dengan Masalah Terbuka (Open Ended) pada Materi
Pecahan

Pada umumnya soal matematika yang dibuat oleh guru hanya menuntut

kemampuan prosedural dari siswa., dimana soal-soal yang terdapat dalam buku

“Paket” pada umumnya adalah soal yang hanya mempunyai satu jawaban benar.
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Dengan demikian, soal-soal tertsebut hanya menuntut siswa untuk menyelesaikan
dengan cara dicontohkan guru atau cara yang diuraikan dalam buku panduan.
Jarang sekali ditemukan soal matematika yang menuntut penyelesaian berbeda
atau prosedur berbeda.

Guru menganggap bahwa matematika adalah produk “instan” yang siap
untuk “dituangkan” ke pikiran siswa. Guru lupa bahwa setiap orang mempunyai
potensi untuk kreatif. Matematika adalah suatu proses yang berarti bahwa dalam
pembelajaran matematika siswa harus menjalani atau mengalami proses
matematika. Proses matematika adalah proses belajar yang harus dilalui siswa,
seakan-akan siswa menemukan sendiri konsep matematika tersebut. Agar
pembelajaran menjadi bermakna, siswa harus dianggap atau berperan sebagai
subyek artinya siswa harus diberi kesempatan untuk menemukan sendiri konsep-
konsep yang mereka pelajari. Selain itu siswa juga harus diberi kesempatan untuk
melihat sesuatu dari sudut pandang yang berbeda ( berpikir e{Iternativ) atau dilatih
untuk berpikir kreatif. ,

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan berpikir yang sangat
diperlukan untuk siswa. Anderson mengatakan proses kognitif yang paling tinggi
dalam taksonomi bloom yang direvisi adalah kreativitas. Namun kreativitas jarang
mendapatkan “ruang” yang cukup dalam proses pembelajaran matematika bahkan
tidak pernah dilatihkan. Hal ini dapat dikatakan sebagai bentuk “ paradoks”,

karena sesuatu yang dibutuhkan siswa dalam kehidupannya tetapi tidak pernah
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dilatinkan kepada siswa secara formal. Seharusnya proses pembelajaran adalah
“Ruang” yang tepat untuk melatih kemampuan berpikir kreatif.

Kreativitas sangat erat kaitannya dengan berpikir divergen. Anderson dan
karthwohl menyatakan bahwa, kreativitas adalah menghasilkan produk-produk
yang tidak biasa, sering sebagai hasil dari beberapa keterampilan yang khusus.
Untuk melatih kreativitas siswa berarti harus melatih dan meningkatkan
kemampuan berpikir divergen. Kemampuan berpikir divergen akan meningkat jika
siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal yang bersifat terbuka yaitu
pertanyaan atau soal yang mempunyai cara penyelesaian atau jawaban tidak
tunggal.

Masalah terbuka adalah soal yang dapat direspon oleh siswa dengan cara
berbeda, artinya setiap siswa dapat memberikan cara yang benar lebih dari satu.
Pada saat menyelesaikan soal-soal terbuka setiap siswa akan selalu dilatihkan
untuk berpikir alternatif dan berusaha menyelesaikan soal dé‘ngan cara yang tidak
tunggal. Dengan demikian, menyajikan éoal-soal matematika terbuka kepada siswa
dalam proses pembelajaran merupakan sebuah proses melatih kemampuan berpikir
kreatif atau melatih kreativitas.

Menilai kemampuan berpikir kreatif, Silver menjelaskan tiga komponen
kunci yang digunakan untuk menilai kreativitas siswa, Yyaitu Fluency,
flexibility,dan novelty. Siswa dikatakan fasih (fluent) jika siswa menyelesaikan
soal terbuka dengan beberapa solusi. Siswa dikatakan fleksibel jika siswa

menyelesaikan soal terbuka dengan beberapa cara. Sifat novelty dimiliki siswa jika
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ia memeriksa dengan berbagai cara penyelesaian dan kemudian membuat cara
yang baru yang berbeda.

Pada penelitian ini kreativitas siswa diukur berdasarkan tiga komponen
yakni kuantitas (mengacu pada fluency), kualitas (mengacu pada fleksibel), dan
kebaruan (mengacu pada novelty). “Kuantitas”ditunjukkan dengan banyaknya
jawaban benar yang dibuat oleh siswa, “Kualitas” ditunjukkan dengan lazim atau
tidaknya jawaban yang diberikan oleh siswa. Sedangkan komponen “ Kebaruan”
ditunjukkan oleh jawaban yang berbeda dengan jawaban yang diberikan oleh
siswa pada lembar kegiatan siswa sebelumnya. Skor kreativitas merupakan jumlah
dari skor kuantitas, skor kualitas dan skor kebaruan yang diperoleh siswa. Pada
pembelajaran matematika dengan soal terbuka dalam penelitian ini dilakukan lebih
dari satu kali tugas individu yang dipakai untuk mengukur kreativitas siswa. Untuk
itu setiap anak dalam penelitian ini mempunyai lebih dari satu skor kreativitas,

sehingga bisa ditentukan peningkatan kreativitas siswa.

Seperti dikemukakan di atas, kemampuan kreativitas siswa dapat
ditingkatkan melalui pendidikan. Untuk itu salah satu cara atau metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan daya kreativitas siswa adalah dengan soal
terbuka. Pada model pembelajaran matematika yang bersifat terbuka, proses
kreatif diharapkan terjadi. Pada saat diskusi kelompok dan presentasi hasil
kelompok, diharapkan siswa mengumpulkan data dan informasi sebanyak-

banyaknya untuk menambah pengetahuan.
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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(classroom action research) dengan tindakan berupa model pembelajaran
matematika dengan masalah terbuka, yang merupakan suatu variasi dalam
pembelajaran matematika. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk
kolaborasi, yang mana guru merupakan mitra kerja peneliti. Masing — masing
memusatkan perhatiannya pada aspek — aspek penelitian tindakan kelas yang
sesuai dengan keahliannya, guru sebagai praktisi pembelajaran, peneliti sebagai
perancang dan pengamat yang kritis.*®

Sedangkan jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif,
karena peneliti akan mendeskripsikan kemampuan guril dalam mengelola
pembelajaran dan tingkat kreativitas sis§va dalam menyelesaikan masalah terbuka

pada materi membandingkan pecahan sederhana kelas III semester 2.

B. Setting Penelitian dan Subyek Penelitian
1. Setting Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di MI Salafiyah Bahauddin Taman

Sidoarjo pada semester genap tahun ajaran 2010/2011.

2 Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: CV Wacana Prima, 2007), 158.

34
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2. Subyek penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas III-1 MI Salafiyah Bahauddin
Taman Sidoarjo, karena merupakan kelas yang heterogen. Berdasarkan nilai
ulangan harian mata pelajaran matematika terakhir dan hasil pertimbangan guru
kelas, siswa dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu kelompok atas,
tengah, dan bawah.

Pengklasifikasian kelompok berdasarkan nilai ulangan harian terakhir
matematika kelas III-1 semester 2. Untuk menentukan batasan kelompok atas,
kelompok tengah, kelompok bawah, peneliti meminta penjelasan guru kelas
mengenai ketuntasan minimal yang harus dicapai siswa pada pelajaran
matematika. Karena ketuntasan minimal yang harus dicapai siswa pada
pelajaran matematika adalah 65, maka siswa yang mendapat nilai 60 sampai 65
berada pada kelompok bawah. Sedangkan siswa yang mendapat nilai 66 sampai
75 berada pada kelompok sedang. Dan siswa yang menc{apat nilai 76 ke atas
berada pada kelompok atas. Dengaﬁ demikian, dapat diketahui siswa yang
termasuk kelompok atas, kelompok tengah, kelompok bawah.

Adapun daftar nilai ulangan harian matematika siswa kelas III-1 yang

terakhir adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.1
Daftar Nilai Ulangan Harian
e Nama Siswa fems Nilai | Keterangan
Urt | Induk Kelamin
1 3237 | Abdulloh L 55 Bawah
2 3238 | A.Kahfi Wardana L 60 Sedang
3 3240 | Achmad Zaqih Dahlan IL, 55 Bawah
4 3241 | Ahmad Wajih Ridloilah L 80 Atas
5 3244 | Anatasya Maulida P 60 Bawah
Saputri
6 3245 | Anggi Beny Pamuji L 55 Bawah
7 3246 | Devan Satrio Ramadhan L, 60 Bawah
8 3247 | Farhanah P 55 Bawah
9 3248 | Farika Izah Widita P 60 Bawah
10 3249 | Ibrahim Azmi L 55 Bawah
11 3250 | Khoirotun Nisa P 75 Sedang
12 3251 | Latifatur Rochmah P 75 Sedang
13 3253 | M. Amar Makruf L 75 Sedang
14 3254 | M. Chabib Fadlan L 50 Bawah
15 3255 | Moh. Fajrul Falah L 60 Bawah
16 3256 | Moh. Imron  Abdi L 60 Bawah
Tunggal
17 3258 | Oktaviani Izzatur P 70 Sedang
Rahmah
18 3259 | Rahmah Ramadani P 60 Bawah
19 3260 | Rizal Ubaidillah Riswan L 50 Bawah
20 3261 | Thohirotul Hasanah P 80 Atas
21 3262 | Widya Khadijah P 75 Sedang
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22 3398 | Hesti Fikri Diani P 70 Sedang

23 Intan Prameswari P 70 Sedang

Berdasarkan tabel nilai matematika kelas III-1 MI Salafiyah Bahauddin
Taman Sidoarjo, yang menjadi subjek penelitian sebanyak enam siswa. Peneliti
mengambil data siswa dari masing-masing kelompok dengan tetap
memperhatikan kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan idenya

berdasarkan pertimbangna guru kelas, sehingga diperoleh subjek penelitian

sebagai berikut :
Tabel 3.2
Daftar Nama Subyek Penelitian
No Nama Siswa Inisial Kelompok Kode
Subyek
1 | Achmad Wajih Ridloilah AW Atas St
2 Thohirotul Hasanah TH Atas So
3 | Widya Khadijah WK Sedang S3
4 | M. Amar Makruf | MAM Sedang Sa
5 | Farhanah FH Rendah Ss
6 | Rizal Ubaidillah Riswan RUR Rendah Se

Keenam siswa tersebut menjadi subjek penelitian dalam menyelesaikan
soal tes tulis. Pemilihan dilakukan dengan memperhatikan kemampuan siswa

dalam menyampaikan pendapat dan kelancaran berkomunikasi. Untuk itu
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peneliti meminta pertimbangan guru kelas untuk memastikan bahwa siswa yang

dipilih mampu mengkomunikasikan ide-idenya.

C. Variabel Yang Diselidiki
Variabel-variabel penelitian yang dijadikan titik incar untuk menjawab
permasalahan yang dihadapi yaitu :
1. Variabel Input : Siswa Kelas III-1 MI Salafiyah Bahauddin Taman Sidoarjo
2. Variabel Proses : Model Pembelajaran Matematika dengan Masalah Terbuka
(Open Ended)

3. Variabel Output : Peningkatan Kreativitas siswa pada materi pecahan

D. Rencana Tindakan
Penelitian tindakan kelas untuk mata pelajaran matematika dilaksanakan
dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu: Petencanaan (Planning),
Tindakan (Action), Pengamatan (Observation), dan Refleksi.
1. Siklus I
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus I diawali dengan refleksi dan analisis
bersama antara peneliti dan guru kelas terhadap kreativitas siswa,
mengidentifikasi masalah, menganalisa masalah dan mencari alternatif

pemecahan masalah.
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Dari hasil tersebut di atas peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:
1).Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I yang
difokuskan pada perencanaan langkah-langkah perbaikan atau skenario
tindakan yang diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran. Dalam  rencana perbaikan pembelajaran ini peneliti
menggunakan model pembelajaran matematika dengan masalah terbuka.
2).Menyiapkan bahan ajar, lembar kegiatan siswa (LKS) yang akan
digunakan oleh siswa pada proses pembelajaran
3).Menyiapkan instrument pengumpulan data yaitu :
a). Lembar pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembalajaran
selama proses pembelajaran matematika.

b). Lembar tes kreativitas

b. Pelaksanaan
1). Guru menjelaskan materi tentang membandingkan pecahan sederhana
melalui masalah terbuka dengan cara memberikan contoh soal terbuka

kepada siswa. Misalnya gambar pecahan 1 dimana gambar tersebut
4

bisa bermacam-macam bentuknya atau cara mengarsirnya. Seperti

gambar di bawah ini
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2). Setelah menerangkan, guru memberi kebebasan kepada siswa untuk
bertanya jika kurang paham.

3). Guru membagikan lembar kerja siswa

3). Siswa diberikan penjelasan petunjuk pelaksanaan lembar kerja

4). Siswa dibentuk menjadi 4 kelompok ( 5-6 anak )

5). Siswa secara berkelompok mengerjakan lembar kerja yang telah
dibagikan

6). Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan
kelas

7). Kelompok yang lain menanggapi hasil diskusi kelompok lain

8). Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang' materi yang telah

dipelajari.

. Pengamatan
Pada tahap ini pengamatan yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1) Kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran matematika dengan masalah terbuka.
2) Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal LKS.

3) Kemampuan siswa dalam berdiskusi kelompok
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4) Kemampuan siswa dalam presentasi.

d. Refleksi
Dalam tahap ini, peneliti bersama guru melakukan aktivitas terhadap
hasil-hasil yang telah dicapai, kendala dan dampak perbaikan pembelajaran
terhadap guru dan siswa pada siklus I. Hasil refleksi ini selanjutnya
digunakan peneliti bersama guru sebagai dasar bagi upaya perbaikan
pembelajaran pada siklus II. Refleksi dilakukan berdasarkan data yang
diperoleh peneliti bersama guru dari catatan-catatan hasil observasi, hasil

evaluasi dalam proses dan akhir perbaikan pembelajaran.

2. Siklus 11

a. Perencanaan

Membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi siklus I yaitu :

1).Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus II yang
difokuskan pada perencanaan langkah-langkah perbaikan atau skenario
tindakan yang diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dan
kreativitas siswa dalam pembelajaran. Dalam  rencana perbaikan
pembelajaran ini peneliti menggunakan model pembelajaran matematika
dengan masalah terbuka.

2).Menyiapkan bahan ajar, lembar kegiatan siswa (LKS) yang akan

digunakan oleh siswa pada proses pembelajaran
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3).Menyiapkan instrument pengumpulan data yaitu :
a). Lembar pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembalajaran
selama proses pembelajaran matematika.

b). Lembar tes kreativitas

. Pelaksanaan

Guru melaksanakan pembelajaran matematika pada materi membandingkan

pecahan sederhana melalui masalah terbuka berdasarkan rencana

pelaksanaan pembelajaran hasil refleksi siklus I yaitu :

1) Guru mengawali pembelajaran dengan membuat contoh soal
membandingkan pecahan sederhana.

2) Guru menerangkan kembali tentang materi membandingkan pecahan
sederhana melalui masalah terbuka.

3) Setelah menerangkan guru memberi kebebasa kepada siswa untuk
bertanya jika ada yang kurang paham.

4) Guru membagikan lembar kerja individu

5) Menyuruh siswa berkumpul dengan kelompok untuk berdiskusi (anggota
kelompok sama dengan siklus I)

6) Siswa bediskusi bersama untuk menyelesaikan soal yang ada

7) Salah satu siswa mempresentasikan hasil diskusi dan kelompok yang lain
menanggapi

8) Guru memberikan pemantapan materi dari diskusi siswa
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9) Guru dan siswa menarik kesimpulan

c. Pengamatan
Melakukan pengamatan terhadap kemampuan guru mengelola pembelajaran
siklus II serta kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal terbuka pada

materi pokok membandingkan pecahan sederhana siklus II.

d. Refleksi
Menganalisis serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan siklus II dan

menyusun rencana pembelajaran untuk siklus III.

3. Siklus 111
a. Perencanaan

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada

siklus 11

1).Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I yang
difokuskan pada perencanaan langkah-langkah perbaikan atau skenario
tindakan yang diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran. Dalam  rencana perbaikan pembelajaran ini peneliti
menggunakan model pembelajaran matematika dengan masalah terbuka.

2).Menyiapkan bahan ajar, lembar kegiatan siswa (LKS) yang akan
digunakan oleh siswa pada proses pembelajaran

3).Menyiapkan instrument pengumpulan data yaitu :
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a). Lembar pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembalajaran
selama proses pembelajaran matematika.

b). Lembar tes kreativitas

b. Pelaksanaan

Guru melaksanakan pembelajaran matematika pada materi membandingkan

pecahan sederhana melalui masalah terbuka berdasarkan rencana

pelaksanaan pembelajaran hasil refleksi siklus II yaitu :

1.

2.

Guru mengawali pembelajaran dengan membuat kuis
Guru menerangkan kembali tentang materi membandingkan pecahan

sederhana melalui masalah terbuka.

. Setelah menerangkan guru memberi kebebasan kepada siswa untuk

bertanya jika ada yang kurang paham.

. Guru membagikan lembar kerja individu

. Menyuruh siswa berkumpul dengan kelompok untuk berdiskusi (anggota

kelompok sama dengan siklus I)

Siswa berdiskusi bersama untuk menyelesaikan soal yang ada

. Salah satu siswa mempresentasikan hasil diskusi dan kelompok yang lain

menanggapi

Guru memberikan pemantapan materi dari diskusi siswa

. Guru dan siswa menarik kesimpulan
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c. Pengamatan
Melakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran termasuk keaktifan
dan kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal terbuka pada materi pokok

membandingkan pecahan sederhana.

d. Refleksi
Menganalisis serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran
matematika materi pokok membandingkan pecahan sederhana melalui model

pembelajaran matematika dengan masalah terbuka dan kreativitas siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi (pengamatan) dilakukan pada saat guru memulai pelajaran dan
diakhiri pada saat mengakhiri pembelaj aran.”
Observasi terdiri dari :
a. Lembar Pengamatan Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Lembar pengamatan ini untuk mengukur kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran matematika dengan masalah terbuka. Dimulai dari
awal pembelajaran sampai menutup pembelajaran. Peneliti memberikan

penilaian terhadap kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan

¥ Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hal.108
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masalah terbuka dibedakan atas empat kategori yaitu 1. (tidak baik), 2.
(kurang baik), 3. (baik), 4. (Sangat baik). Sesuai tahap-tahap penerapan
masalah terbuka dengan memberikan tanda cek (v) pada kolom yang

tersedia.

2. Tes
Post tes diberikan untuk mengetahui adanya pengaruh atau tidak
pembelajaran matematika dengan masalah terbuka untuk meningkatkan

kreativitas siswa pada pokok bahasan membandingkan pecahan sederhana di

MI Salafiyah Bahauddin Taman Sidoarjo.

Sebelum soal digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, terlebih
dahulu dilakukan validasi dengan prosedur sebagai berikut :

1) Menyusun draf masalah terbuka (open ended) dan alternative
penyelesaiannya untuk mengidentifikasi peningkatan Kreativitas siswa. Tes
berupa masalah terbuka (open ended) yang di dalamnya memungkinkan
siswa menunjukkan indikator kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Soal
tersebut merupakan draf .

2) Soal draf I validitas yang mencakup hal-hal sebagai berikut:

a) Segi Petunjuk
Apakah petunjuk yang terdapat dalam soal sudah jelas dan menunjukkan
indikator pembelajaran.

b) Segi Tujuan
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Apakah soal sesuai dengan tujuan untuk menggambarkan peningkatan
kreativitas siswa.
¢) Segi Konstruksi
Apakah soal tersebut memungkinkan siswa untuk mendapatkan jawaban
dan cara penyelesaian lebih dari satu.
d) Segi Bahasa
Apakah soal tersebut menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia dan tidak menimbulkan penafsiran ganda.
e) Segi Waktu
Apakah waktu yang disediakan cukup untuk menjawab soal yang
diberikan.
Validator dalam penelitian ini terdiri dari tiga orang yaitu seorang Dosen
Tarbiyah Jurusan Pendidikan Matematika IAIN Sunan Ampel Surabaya, dan
dua orang guru kelas IIT pelajaran matematika MI Salaﬁy;h Bahauddin Taman

Sidoarjo. Adapun nama-nama validator dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Tabel 3.3
Daftar Nama Validator
No Nama Validator Jabatan

1. | Yuni Arifaddah, M.Pd.I Dosen IAIN Jurusan PMT

2. | Nurul Huda, S.Ag Kepala MI S. Bahauddin

3. | Nur Cholillah, S.Pd Guru kelas III
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Berdasarkan hasil validitas, soal penyelesaian masalah yang digunakan
peneliti telah layak digunakan, namun ada sedikit perbaikan dari salah satu
validator mengenai penyusunan soal dimana peneliti menuliskan hasil dan
menurut validator yang benar adalah nilai.

Revisi soal draf I menghasilkan draf II.
3) Hasil draf II merupakan masalah terbuka (open ended) yang layak

digunakan.

. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan menggunakan metode baku terbuka untuk
memperoleh data kualitatif tentang kreativitas siswa melalui masalah terbuka
berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan oleh siswa. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan wawancara dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Siswa diminta membaca soal yang diberikan dengan cermat.
2. Siswa diwawancarai berdasarkan jawaban yang sudah dikerjakan pada saat
tes tertulis.
3. Pada saat mewawancarai, peneliti melakukan pengamatan dan membuat
catatan-catatan untuk mendapatkan data tentang aspek-aspek kreativitas

siswa.
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4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan data-data berupa hasil tes tulis, data hasil

observasi guru dan siswa serta foto-foto proses pembelajaran.

F. Analisis Data
Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengolahan data yang
berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan sehingga dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan. Data yang diperoleh akan diolah dan
dianalisis secara deskriptif kualitatif yaitu :
1. Data hasil pengamatan tentang kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran matematika dengan masalah terbuka.
Menurut Sudjana, bahwa untuk menghitung rata-rata kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran menggunakan rumus sebagai berikut : *°

X =3x
N
Keterangan
X = Rata-rata
>x = Jumlah seluruh skor
N = Banyaknya aspek

2. Data dari hasil tes siswa untuk mengetahui kreativitas siswa dalam materi

pokok membandingkan pecahan sederhana.

30 Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar (Bandung: Pustaka Martiana, 1988), 131.
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Hasil dari post tes merupakan tes kreativitas yang akan diukur tingkat
kreativitasnya pada masing-masing siswa sesuai dengan tingkat kemampuan
berpikir kreatif (kreativitasnya). Pengklasifikasian tersebut digolongkan ke
dalam lima tingkat kemampuan berpikir kreatif (kreativitas) yaitu sangat
kreatif, kreatif, cukup kreatif, kurang kreatif dan tidak kreatif dengan

ketentuan sebagai berikut :*'

Tabel 3.3
Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif (Kreativitas)
Level Kriteria Keterangan
B Fl Fa
TKBK 4 v e dapat membuat jawaban lain
yang berbeda
v e dapat memecahkan masalah
dengan cara yang berbeda
vV o le dapat  membuat  alternative
jawaban yang benar
TKBK 3 v e dapat ‘membuat jawaban lain
yang berbeda
v ' | edapat memecahkan masalah
dengan cara yang berbeda
v e dapat membuat jawaban lain
yang berbeda

v |edapat membuat alternative
jawaban yang benar

TKBK 2 v e dapat memecahkan masalah
dengan cara yang berbeda

v' |edapat membuat alternative
jawaban yang benar

TKBK 1 v e dapat memecahkan masalah
dengan cara yang berbeda

3! Fitrotul Chasanah, Proses Berpikir Kreatif Dalam Memecahkan Masalah Terbuka ( Open Ended ) di
Kelas VIII SMP Negeri 35 Surabaya. Skripsi.(Surabaya : IAIN 2009) hal 42.T.d
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v' | edapat membuat
jawaban yang benar

alternative

TKBK 0 - - -
Keterangan :
TKBK 4 : Sangat kreatif
TKBK 3 : Kreatif
TKBK 2 : Cukup Kreatif
TKBK 1 : Kurang kreatif
TKBK 0 : Tidak Kreatif



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan ini dibuat berdasarkan data yang telah
diperoleh dari kegiatan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan selama
tiga kali pertemuan di kelas III-1 MI Salafiyah Bahauddin Taman Sidoarjo.
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 4 April sampai 31 Mei 2011. Dalam
penelitian ini, peneliti sebagai pengamat yang bertugas mengamati kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran matematika dengan masalah terbuka (open
ended) serta kreativitas siswa selama pembelajaran berlangsung.

Data yang diperoleh dari penelitian ini meliputi data hasil kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran matematika dengan masalah terbuka (open
ended) dan data hasil tes kreativitas setelah menggunakan model pembelajaran

matematika dengan masalah terbuka.

. Deskripsi dan Analisis Data Kemampuan Guru dalam Mengelola
Pembelajaran Matematika dengan Masalah Terbuka (Open Ended)
Pengelolaan pembelajaran matematika dengan masalah terbuka dalam
kegiatan belajar mengajar diamati oleh dua peneliti selama kegiatan pembelajaran
berlangsung dalam tiga kali pertemuan, data kemudian dideskripsikan dan

dianalisis hasilnya sebagai berikut:

52
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1. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran dengan Masalah
Terbuka pada siklus |
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh dua peneliti pada siklus I
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran matematika materi pokok
membandingkan pecahan sederhana dengan masalah terbuka dapat dilihat
bedasarkan tabel 4.1 berikut ini :
Tabel 4.1

Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
dengan Masalah Terbuka pada Siklus I

Penilaian
Rata-
No Aspek yang diamati Observer Keterangan
rata
1 2
1. | Membuka 3
a. Menarik Perhatian
siswa 3 3 3
b. Menunjukkan  kaitan i
antara materi 3 3 3
sebelumnya yakni
mengenal pecahan Baik
sederhana dengan
membandingkan
pecahan sederhana
melalui masalah
terbuka
¢. Menyampaikan tujuan 3 3 3
pembelajaran
2. | Penguasaan materi ajar 3
a. Guru menerangkan
materi membandingkan 3 3 3
pecahan sederhana
melalui masalah Baik
terbuka dengan jelas
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b. Keluasan materi ajar
sesuai dengan indikator
pembelajaran.

Performance

a. Suara: intonasi, nada
dan irama jelas

b. Pola interaksi:
perhatian kepada siswa
tertuju kesemua arah

c. Ekspresi roman muka

d. Posisi dan gerak guru
bisa dijangkau siswa

Baik

Media/ Bahan/ Sumber

Pembelajaran (MBSP)

a. Kesesuaian MBSP
dengan indicator
pembelajaran

b. Kesesuaian MBSP
dengan karakter materi
ajar

c. Kesesuaian MBSP
dengan karakter peserta
didik

Baik

Bertanya

a. Pertanyaan jelas dan
konkrit sehingga bisa
dipahami siswa

b. Pertanyaan yang
diajukan  memberikan
waktu berpikir kepada
siswa

c. Pemerataan pertanyaan
kepada siswa

d. Pertanyaan sesuai
indikator kompetensi

Baik

Diskusi Kelompok

a. Guru memberikan
intruksi yang jelas

b. Guru memonitor
tingkah laku / kegiatan
siswa (tujuannya agar
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dalam kerja kelompok
semua siswa
bertanggung jawab
pada tugasnya masing-
masing)

¢. Guru membimbing dan

mengarahkan siswa jika 4 Baik
mengalami kesulitan
d. Guru menjawab
pertanyaan dari siswa
(sebagai pertanyaan 3
anggota kelompok)
yang sifatnya arahan
soal bukan jawaban
dari soal. 3
e. Mendorong terjadinya
diskusi kelas 3
f. Memfasilitasi (sebagai
penengah dalam
kegiatan diskusi
kelompok)
Menutup Pembelajaran 3
a. Meninjau kembali
pemahaman siswa 2
setelah  pembelajaran
selesai 4 Baik
b. Menarik kesimpulan
c. Memberi dorongan 3
psikologis kepada siswa
Pengelolaan Waktu 3 Baik
Suasana Kelas 3
e Pembelajaran  berpusat 3
pada siswa Baik
e Siswa antusias 3
e Guru antusias 3
Jumlah rata-rata 3,00 Baik
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Keterangan :

1 : Kurang Baik

2 : Cukup Baik

3 :Baik

4 : Sangat Baik

(Sumber : Uzer Usman, 2001 hal 119)

Analisis rata-rata kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada

siklus I yakni:
X = ¥x
N
X =27
9
X=3
Keterangan
X = Rata-rata
>X = Jumlah seluruh skor
N = Banyaknya aspek

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran pada siklus I adalah sebagai berikut :

Observer telah mengamati kemampuan guru dalam beberapa aspek
yakni 1) membuka pelajaran secara keseluruhan nilai rata-rata 3 ini termasuk
baik karena guru dapat menarik perhatian siswa, melakukan appersepsi dan

menyampaikan tujuan dengan baik, 2) penguasaan materi ajar secara
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keseluruhan nilai rata-rata 3 ini termasuk baik karena guru dapat
menerangkan materi membandingkan pecahan sederhana melalui masalah
terbuka dan materi yang diterangkan sudah sesuai dengan indikator
pembelajaran, 3) performance guru secara keseluruhan nilai rata-rata 3 ini
termasuk baik karena suaranya jelas, perhatian kepada siswa tertuju kesemua
arah, ekspresi roman muka santai tapi tetap serius dan posisi guru bisa
dijangkau siswa, 4) media/bahan/sumber pembelajaran secara keseluruhan
nilai rata-rata 3 ini termasuk baik dimana MBSP sesuai dengan indikator,
materi ajar dan karakteristik siswa, 5) bertanya, kemampuan guru dalam
bertanya kepada siswa secara keseluruhan nilai rata-rata 3 ini termasuk baik,
karena pertanyaan jelas, memberikan waktu berpikir, pemerataan pertanyaan
kepada siswa dan pertanyaan sesuai indikator pembelajaran, 6) diskusi
kelompok, kemampuan guru dalam membimbing, memonitor dan
memfasilitasi diskusi kelompok secara keseluruhan ter'masuk baik, dengan
nilai rata-rata 3 meskipun pada saatl memberikan instruksi masih kurang jelas,
7) menutup pembelajaran, kemampuan guru dalam menutup pembelajaran
secara keseluruhan termasuk baik, dengan nilai rata-rata 3 meskipun ada
sedikit kekurangan yakni pada saat meninjau kembali pemahaman siswa
masih kurang merata, 8) pengelolaan waktu, kemampuan guru dalam
mengelola waktu pembelajaran secara keseluruhan termasuk baik, dengan
nilai rata-rata 3, dan untuk aspek yang terakhir yakni apek 9) suasana kelas,

kemampuan guru dalam menghidupkan suasana kelas secara keseluruhan
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termasuk baik, dengan rata-rata 3. Sehingga diperoleh rata-rata keseluruhan
dari aspek 1 hingga 9 adalah 3 yang tergolong baik.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh dua observer,
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan masalah terbuka
pada siklus I nilai rata-ratanya adalah 3 ini membuktikan bahwa guru dalam
mengelola pembelajaran termasuk dalam kategori baik. Meskipun demikian
perlu adanya perbaikan dalam memberikan instruksi pada saat diskusi
kelompok dalam menyelesaikan masalah terbuka. Selain itu perlu adanya
perbaikan juga dalam meninjau kembali pemahaman siswa setelah
pembelajaran selesai karena dalam hal tersebut kemampuan guru masih
terbilang cukup. Dengan demikian perlu adanya perbaikan lagi pada siklus II
agar kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan masalah

terbuka bisa lebih baik lagi.

. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran dengan Masalah
Terbuka pada siklus 11

Berdasarkan refleksi siklus I terhadap kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran.
Sehingga dilaksanakanlah pengamatan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran pada siklus II oleh kedua observer. Hal tersebut dapat dilihat

pada tabel 4.2
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Tabel 4.2
Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
dengan Masalah Terbuka pada Siklus 11

Penilaian
Rata-
Aspek yang diamati Observer Keterangan
rata

1 2

Membuka 3,5

a. Menarik Perhatian
siswa 3 3 3

b. Menunjukkan  kaitan
antara materi 4 3 3,5
sebelumnya yakni
mengenal pecahan Sangat Baik
sederhana dengan
membandingkan
pecahan sederhana
melalui masalah
terbuka

¢. Menyampaikan tujuan 4 4 4
pembelajaran

Penguasaan materi ajar 3,5

a. Guru menerangkan !
materi membandingkan 4 3 3,5
pecahan sederhana
melalui masalah Sangat Baik
terbuka dengan jelas

b. Keluasan materi ajar 4 3 3,5
sesuai dengan indikator
pembelajaran.

Performance 3,37
a. Suara: intonasi, nada
dan irama jelas 3 3 3
b. Pola interaksi:
perhatian kepada siswa 4 4 4 Baik
tertuju kesemua arah
c. Ekspresi roman muka 3 3 3

d. Posisi dan gerak guru
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bisa dijangkau siswa

3,5

Media/ Bahan/ Sumber
Pembelajaran (MBSP)

a.

Kesesuaian MBSP
dengan indicator
pembelajaran
Kesesuaian MBSP
dengan karakter materi
ajar

Kesesuaian MBSP
dengan karakter peserta
didik

3,5

3,5

Sangat Baik

Bertanya

a.

C.

d.

Pertanyaan jelas dan
konkrit sehingga bisa
dipahami siswa
Pertanyaan yang
diajukan memberikan
waktu berpikir kepada
siswa

Pemerataan pertanyaan
kepada siswa
Pertanyaan sesuai
indikator kompetensi

3,87

3,5

Sangat Baik

Diskusi Kelompok

a.

b.

Guru memberikan
intruksi yang jelas
Guru memonitor
tingkah laku / kegiatan
siswa (tujuannya agar
dalam kerja kelompok
semua siswa
bertanggung jawab
pada tugasnya masing-
masing)

. Guru membimbing dan

mengarahkan siswa
jika mengalami
kesulitan

Guru menjawab
pertanyaan dari siswa

3,38

Sangat Baik
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(sebagai pertanyaan 3,5
anggota kelompok)
yang sifatnya arahan
soal bukan jawaban
dari soal. 4
e. Mendorong terjadinya
diskusi kelas 4
f. Memfasilitasi (sebagai
penengah dalam
kegiatan diskusi
kelompok)
Menutup Pembelajaran 3,33
a. Meninjau kembali
pemahaman siswa 3
setelah  pembelajaran
selesai 4 Baik
b. Menarik kesimpulan
c. Memberi dorongan 3
psikologis kepada siswa
Pengelolaan Waktu 4 Sangat Baik
Suasana Kelas 3,5
e Pembelajaran  berpusat 3
pada siswa Sangat Baik
e Siswa antusias 3,5
e Guru antusias 4
Jumlah rata-rata 3,57 Sangat Baik

Keterangan :
1 : Kurang Baik
2 : Cukup Baik

3 :Baik
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4 : Sangat Baik
(Sumber : Uzer Usman, 2001 hal 119)

Analisis rata-rata kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada

siklus II yakni:
X =¥x
N
X =32.15
9
X =357
Keterangan
X = Rata-rata
>X = Jumlah seluruh skor
N = Banyaknya aspek

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran dari siklus II diperoleh :

Observer telah mengamati kemampuan guru dalam beberapa aspek
yakni 1) membuka pelajaran secara keseluruhan nilai rata-rata 3,5 ini
termasuk sangat baik karena guru dapat menarik perhatian siswa, melakukan
appersepsi dan menyampaikan tujuan dengan baik, 2) penguasaan materi ajar
secara keseluruhan nilai rata-rata 3,5 ini termasuk sangat baik karena guru
dapat menerangkan materi membandingkan pecahan sederhana melalui
masalah terbuka dan materi yang diterangkan sudah sesuai dengan indikator

pembelajaran, 3) performance guru secara keseluruhan nilai rata-rata 3,37 ini
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termasuk baik karena suara guru tersebut sudah jelas, perhatian kepada siswa
tertuju kesemua arah, ekspresi roman muka santai tapi tetap serius dan posisi
guru bisa dijangkau siswa, 4) media/bahan/sumber pembelajaran secara
keseluruhan nilai rata-rata 3,5 ini termasuk baik dimana MBSP sesuai dengan
indikator, materi ajar dan karakteristik siswa, 5) bertanya, kemampuan guru
dalam bertanya kepada siswa secara keseluruhan nilai rata-rata 3,87 ini
termasuk sangat baik, karena pertanyaan yang diberikan jelas, memberikan
waktu berpikir, pemerataan pertanyaan kepada siswa dan pertanyaan sesuai
indikator pembelajaran, 6) diskusi kelompok, kemampuan guru dalam
membimbing, memonitor dan memfasilitasi diskusi kelompok secara
keseluruhan termasuk sangat baik, dengan nilai rata-rata 3,58 meskipun pada
saat memberikan instruksi dalam pengerjaan soal masih kurang jelas, 7)
menutup pembelajaran, kemampuan guru dalam menutup pembelajaran secara
keseluruhan termasuk baik, dengan nilai rata-rata 3,33 ;neskipun ada sedikit
kekurangan yakni pada saat meﬁinjau kembali pemahaman siswa masih
kurang merata, 8) pengelolaan waktu, kemampuan guru dalam mengelola
waktu pembelajaran secara keseluruhan termasuk sangat baik, dengan nilai
rata-rata 4, dan untuk aspek yang terakhir yakni apek 9) suasana kelas,
kemampuan guru dalam menghidupkan suasana kelas secara keseluruhan
termasuk sangat baik, dengan nilai rata-rata 3,5. Sehingga diperoleh rata-rata

keseluruhan dari aspek 1 hingga 9 adalah 3,57 yang tergolong sangat baik.
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Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh dua observer,
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan masalah terbuka
pada siklus II nilai rata-ratanya adalah 3,57 ini membuktikan bahwa guru
dalam mengelola pembelajaran termasuk dalam kategori sangat baik.
Sehingga ada peningkatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dari siklus I yang nilai rata-rata adalah 3 menjadi 3,57 pada siklus II.
Meskipun demikian, kemampuan guru dalam megelola pembelajaran
diharapkan bisa lebih baik lagi dan guru lebih antusias. Sehingga untuk
mencapai itu semua dilaksanakanlah perbaikan pengelolaan pembelajaran

matematika dengan masalah terbuka siklus III.

. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran dengan Masalah
Terbuka pada siklus 111

Berdasarkan refleksi siklus II terhadap kema'mpuan guru dalam
mengelola pembelajaran, perlu adaﬁya perbaikan dalam proses pembelajaran.
Sehingga dilaksanakanlah pengamatan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran pada siklus III oleh kedua observer. Hal tersebut dapat dilihat

pada tabel 4.3



Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Tabel 4.3

dengan Masalah Terbuka pada Siklus 111
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No

Aspek yang diamati

Penilaian

Observer

1

2

Rata-

rata

Keterangan

Membuka
d. Menarik
siswa
e. Menunjukkan  kaitan
antara materi
sebelumnya yakni
mengenal pecahan
sederhana dengan
membandingkan
pecahan sederhana
melalui masalah
terbuka

f. Menyampaikan tujuan
pembelajaran

Perhatian

3,67

Sangat Baik

Penguasaan materi ajar

a. Guru menerangkan
materi
membandingkan
pecahan sederhana
melalui masalah
terbuka dengan jelas

b. Keluasan materi ajar
sesuai dengan
indikator
pembelajaran.

Sangat Baik

Performance

a. Suara: intonasi, nada
dan irama jelas

b. Pola interaksi:
perhatian kepada siswa
tertuju kesemua arah

3,62

3,5

Sangat Baik




c. Ekspresi roman muka 3 3 3
d. Posisi dan gerak guru
bisa dijangkau siswa 4 4 4

Media/ Bahan/ Sumber 3,83

Pembelajaran (MBSP)

a. Kesesuaian MBSP 4 4 4
dengan indicator
pembelajaran Sangat Baik

b. Kesesuaian MBSP
dengan karakter materi 3 4 3,5
ajar

c. Kesesuaian MBSP 4 4 4
dengan karakter
peserta didik

Bertanya 3,87
a. Pertanyaan jelas dan
konkrit sehingga bisa 4 4 4
dipahami siswa
b. Pertanyaan yang 4 4 4
diajukan memberikan
waktu berpikir kepada Sangat Baik
siswa
c. Pemerataan pertanyaan 4 3 3,5
kepada siswa
d. Pertanyaan sesuai 4 4 4 1
indikator kompetensi

Diskusi Kelompok : 3,75

a. Guru memberikan
intruksi yang jelas 4 4 4

b. Guru memonitor
tingkah laku / kegiatan 3 3 3
siswa (tujuannya agar
dalam kerja kelompok
semua siswa
bertanggung jawab
pada tugasnya masing-
masing) Sangat Baik

¢. Guru membimbing dan
mengarahkan  siswa 4 4 4
jika mengalami
kesulitan
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d. Guru menjawab
pertanyaan dari siswa
(sebagai  pertanyaan 3,5
anggota  kelompok)
yang sifatnya arahan
soal bukan jawaban
dari soal. 4
e. Mendorong terjadinya
diskusi kelas 4
f. Memfasilitasi (sebagai
penengah dalam
kegiatan diskusi
kelompok)
Menutup Pembelajaran 3,67
a. Meninjau kembali
pemahaman siswa 3
setelah pembelajaran
selesai 4 Sanat Baik
b. Menarik kesimpulan
c. Memberi dorongan 4
psikologis kepada
siswa
Pengelolaan Waktu 4 Sangat Baik
Suasana Kelas 4
e Pembelajaran  berpusat 4
pada siswa Sangat Baik
e Siswa antusias 4
e Guru antusias 4
Jumlah rata-rata 3,82 Sangat Baik

Keterangan :
1 :Kurang Baik

2 : Cukup Baik
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3 :Baik
4 : Sangat Baik
(Sumber : Uzer Usman, 2001 hal 119)

Analisis rata-rata kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada

siklus III yakni:
X =¥x
N
X =3441
9
X=382
Keterangan
X = Rata-rata
>X = Jumlah seluruh skor
N = Banyaknya aspek

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran pada siklug IIT adalah sebagai berikut :

Observer telah mengamati kemampuan guru dalam beberapa aspek
yakni 1) membuka pelajaran secara keseluruhan nilai rata-rata 3,67 ini
termasuk sangat baik karena guru dapat menarik perhatian siswa, melakukan
appersepsi dan menyampaikan tujuan dengan sangat baik, 2) penguasaan
materi ajar secara keseluruhan nilai rata-rata 4 ini termasuk sangat baik
karena guru dapat menerangkan materi membandingkan pecahan sederhana

melalui masalah terbuka dan materi yang diterangkan sudah sesuai dengan
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indikator pembelajaran, 3) performance guru secara keseluruhan nilai rata-rata
3,62 ini termasuk sangat baik karena suara guru tersebut sudah jelas,
perhatian kepada siswa tertuju kesemua arah, ekspresi roman muka santai tapi
tetap serius dan posisi guru bisa dijangkau siswa, 4) media/bahan/sumber
pembelajaran secara keseluruhan nilai rata-rata 3,83 ini termasuk sangat baik
dimana MBSP sesuai dengan indikator, materi ajar dan karakteristik siswa, 5)
bertanya, kemampuan guru dalam bertanya kepada siswa secara keseluruhan
nilai rata-rata 3,87 ini termasuk sangat baik, karena pertanyaan yang
diberikan jelas, memberikan waktu berpikir, pemerataan pertanyaan kepada
siswa dan pertanyaan sesuai indikator pembelajaran, 6) diskusi kelompok,
kemampuan guru dalam membimbing, memonitor dan memfasilitasi diskusi
kelompok secara keseluruhan termasuk sangat baik, dengan nilai rata-rata
3,75 dan pada saat memberikan instruksi dalam pengerjaan soal sudah sangat
jelas, 7) menutup pembelajaran, kemampuan gu;u dalam menutup
pembelajaran secara keseluruhan tefmasuk sangat baik, dengan nilai rata-rata
3,67, 8) pengelolaan waktu, kemampuan guru dalam mengelola waktu
pembelajaran secara keseluruhan termasuk sangat baik, dengan nilai rata-rata
4, dan untuk aspek yang terakhir yakni apek 9) suasana kelas, kemampuan
guru dalam menghidupkan suasana kelas secara keseluruhan termasuk sangat
baik, dengan nilai rata-rata 4. Sehingga diperoleh rata-rata keseluruhan dari

aspek 1 hingga 9 adalah 3,82 yang tergolong sangat baik. Hal ini
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menunjukkan adanya peningkatan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh kedua observer,
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan masalah terbuka
pada siklus III nilai rata-ratanya adalah 3,82 ini membuktikan bahwa guru
dalam mengelola pembelajaran termasuk dalam kategori sangat baik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil
pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran matematika
dengan masalah terbuka (open ended) dari siklus I ke siklus II mengalami
peningkatan hingga siklus III. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran matematika dengan masalah terbuka

termasuk dalam kategori “sangat baik”.

B. Deskripsi dan Analisis Data Kreativitas Siswa Setelah Menggunakan Masalah
Terbuka (Open Ended)
1. Kretivitas Siswa Siklus I

a. Kreativitas Siswa Subyek S1 dengan inisial AW
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Gambar diatas menunjukkan bahwa Subyek AW dapat menyelesaikan

bilangan. Pernyataan ini diperkuat dengan petikan wawancara berikut ini:

Petikan Wawancara dengan Subyek AW

soal terbuka dengan menggunakan cara perkalian silang dan garis bilangan.
Hal itu dapat dilihat pada jawaban subyek AW pada nomor 1 dan 2 dimana

subyek AW menggunakan perkalian silang dan juga menggunakan cara garis
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AW 2

AW 3

AW 4

Aw 5

AW 6

AW 7

AW 8

AW 9

AW 10
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: bagaimana kabarnya AW?

: baik bu....
: sekarang AW baca petunjuk soal yang ada di depan
AW.

: sudah bu...

: AW bisa menjawab soal 1 dan 2?

: bisa bu.....

: nomor satu kamu bisa menjawab berapa jawaban?

: saya menjawab tiga bu dengan cara perkalian silang.

: coba uraikan jawabanmu!

: yang pertama, # kurang dari 3 dimana 4 kali 4
6 4

adalah 12 dan 6 kali 3 adalah 18. Yang kedua,

2 kurang dari 3 dimana 2 kali 4 adalah 8, dan 3 kali 5
5 4

adalah 15. Dan yang ketiga ! lebih kecil dari 3 dimana
6 4

1 kali 4 adalah 4 dan 3 kali 6 adalah 18.
: iya benar, apakah kamu bisa menggunakan cara lain
untuk menjawab soal tersebut?

bisa, saya menggunakan garis bilangan untuk
menjawab kedua soal tersebut.

ouw,, begitu ya.. bagus sekali AW.., sekarang
bagaimana dengan jawaban no 2?
: no 2 saya menjawab 2 yakni 3 = 1 Kkarena 3 kali 2

6 2
adalah 6, dan 1 kali 6 adalah 6 lalu 3 =
3 adalah 9, dan 1 kali 9 adalah 9.
: Ok, lalu 'bagaimana dengan caramu yang garis
bilangan?
: yang nomor 1 atau nomor 2 bu?
: coba uraikan yang nomor 2!
: berdasarkan garis bilangan yang sudah saya buat,
pecahan 3 berada tepat lurus dengan pecahan ! jadi
6 2

3 karena 3 kali
9

m\.—.

3= 1 dan pecahan 3 berada tepat lurus dengan
6 2 9

pecahan ! jadi 3=1

3 9 3
: baik, terima kasih cukup penjelasannya. Dan terima
kasih atas waktunya.

: ya, sama-sama bu......
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Berdasarkan gambar 4.1.1 dan petikan wawancara yang diungkapkan
pada pernyataaan AW diatas menunjukkan bahwa subyek AW dapat
menyelesaikan masalah terbuka dengan jawaban berbeda-beda dan benar.
Hal ini tertera pada pernyataan AW4 yang menjelaskan bahwa ada tiga
jawaban yang dapat ditemukan dalam menyelesaikan soal tersebut, yang
mana membandingkan pecahan sederhana dengan perkalian silang. Sehingga
subyek AW dapat dikatakan memenuhi kefasihan dalam menyelesaikan
masalah terbuka. Selain itu subyek AW juga dapat menggunakan cara
penyelesaian yang berbeda walaupun jawabannya sama. Hal ini ditunjukkan
pada pernyataan AW6 sampai dengan AW10 yang menyebutkan bahwa ada
dua cara yakni perkalian silang dan garis bilangan. Sehingga subyek AW
memenubhi kriteria fleksibelitas dalam menyelesaikan masalah terbuka dalam
membandingkan pecahan sederhana. Subyek AW tidak menemukan cara
baru dan berbeda, sehingga subyek AW tidak memenuh& kriteria kebaruan.

Berdasarkan uraian diatas sﬁbyek AW memenuhi komponen kefasihan
dan fleksibelitas dalam menyelesaikan masalah terbuka. Sehingga subyek

AW pada siklus I termasuk kriteria “cukup kreatif”.

b.Kreativitas Siswa Subyek S2 dengan inisial TH
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Gambar 4.1.2

Jawaban tertulis TH pada masalah terbuka

Gambar diatas menunjukkan bahwa Subyek TH dapat menyelesaikan

soal terbuka dengan menggunakan cara perkalian silang dan garis bilangan.

Hal itu dapat dilihat pada jawaban subyek TH pada nomor 1 dan 2 dimana

subyek TH menggunakan perkalian dan menggunakan cara garis bilangan.

Pernyataan ini diperkuat dengan petikan wawancara berikut ini:

Petikan Wawancara dengan subyek TH

P
THI1
P
TH2
P
TH3

TH4

THS

TH6

: TH, bagaimana kabarnya?

: Alhamdulillah baik bu....

: bagaimana kamu bisa menjawab semua soalnya?

: alhamdulillah bisa....

: coba sekarang baca petunjuk soal yang ada di

depanmu!

: iya sudah bu,,

:coba uraikan jawabanmu..

: soal nomor 1, saya bisa menjawab 4 dengan cara

perkalian silang. Yakni 3 kurang ~dari 3 , dimana 3
6 4

kali 4 adalah 12 dan 3 kali 6 adalah 18, yang kedua

4 kurang dari 3 , dimana 4 kali 4 adalah 16 dan 3 kali
8 4

8 adalah 24, yang ketiga 2 kurang dari 3 , dimana 2
5 4

kali 4 adalah 8 dan 3 kali 5 adalah 15 Dan yang
keempat 1 kurang dari 3 , dimana 1 kali 4 adalah 4
2 4

dan 3 kali 2 adalah 6

: apakah ada cara yang lain untuk menjawab soal
tersebut?

: ada bu, selain menggunakan cara perkalian silang saya
juga menggunakan garis bilangan.

: bagus sekali TH,, lalu untuk nomor 2?

: soal nomor 2 saya bisa menjawab tiga juga dengan

cara perkalian silang dan garis bilangan, yakni 2 = 1 |
4 2
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dimana 2 kali 2 adalah 4 dan 1 kali 4 adalah 4, yang

kedua 1 = 2 | dimana 1 kali 10 adalah 10 dan 2 kali 5
5 10

adalah 10, dan ketiga 1 = 2 | dimana 1 kali 6 adalah 6
36

dan 2 kali 3 adalah 6. Untuk garis bilangan sama seperti
yang di lembar jawaban bu,,

P : bisa di uraikan lagi TH?
TH 8 : iya bu, pecahan 2 lurus dengan pecahan ! jadi 2 =
4 4

1 dan pecahan ! lurus dengan pecahan 2 jadi ! =
2 5 10 5
2 dan pecahan ! lurus dengan pecahan 2 jadi 1=
10 3 6 3
2
6

P : iya sudah terima kasih atas waktunya.

TH7 : iya bu, sama-sama.

P : belajar lebih giat lagi ya, biar bisa lebih kreatif lagi.

THS : pasti bu,, terima kasih......

Berdasarkan gambar 4.1.2 dan petikan wawancara yang diungkapkan
pada pernyataaan TH diatas menunjukkan bahwa subyek TH dapat
menyelesaikan masalah terbuka dengan jawaban berbeda-beda dan benar.
Hal ini tertera pada pernyataan TH4 yang menjelaskan bahwa ada empat
jawaban yang dapat ditemukan dalam menyelesaikan soal tersebut, yang
mana membandingkan pecahan sederhana dengan cara perkalian silang.
Sehingga subyek TH dapat dikatakan memenuhi kefasihan dalam
menyelesaikan masalah terbuka. Selain itu subyek TH juga dapat
menyelesaikan soal terbuka dengan cara yang penyelesaiannya berbeda-beda
dan benar. Hal ini ditunjukkan pada pernyataan TH6 sampai dengan THS8

yang menyebutkan bahwa ada dua cara yakni perkalian silang dan garis
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bilangan. Sehingga subyek TH memenuhi kriteria fleksibelitas dalam
menyelesaikan masalah terbuka. Subyek TH tidak dapat menyelesaikan soal
dengan cara baru. Walaupun subyek TH menggunakan cara gambar, namun
subyek TH tidak menunjukkan kriteria kebaruan karena gambar yang subyek
buat cara membagi petakannya tidak sesuai dengan pecahan yang dimaksud.
Sehingga dapat dikatakan subyek TH membagi ukuran petakan dalam
gambar kurang tepat. Dengan demikian subyek TH belum memenuhi kriteria
kebaruan dalam menyelesaikan masalah terbuka.

Berdasarkan uraian diatas subyek TH memenuhi komponen kefasihan
dan fleksibelitas dalam menyelesaikan masalah terbuka pada materi
membandingkan pecahan sederhana. Sehingga subyek TH pada siklus I

termasuk dalam kategori cukup kreatif.

c. Kreativitas Siswa Subyek Sz dengan inisial WK

L embar Jawaban
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WK pada

terbuka

Gambar diatas menunjukkan bahwa Subyek WK dapat menyelesaikan

soal terbuka dengan menggunakan cara perkalian silang dan garis bilangan.

Hal itu dapat dilihat pada jawaban subyek WK pada nomor 1 dan 2 dimana

subyek WK menggunakan perkalian silang dan menggunakan cara garis

bilangan. Pernyataan ini diperkuat dengan petikan wawancara berikut ini:

Petikan Wawancara dengan Subyek WK

P : WK, coba baca petunjuk soal yang ada di depanmu!
WK1 : iya, sudah bu.....

P : kamu bisa menjawab berapa soal?

WK 2 : semua bu......

P : wah, bagus,,. coba uraikan jawabanmu!

WK3 : yang nomor 1 saya menggunakan perkalian silang,

saya bisa menjawab dengan 3 jawaban yang berbeda.
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Yang pertama saya menjawab 1 kurang dari

3
Z ’
dimana 1 kali 4 adalah 4 dan 3 kali 9 adalah 27, yang

kedua ! kurang dari 3 , dimana 1 kali 4 adalah 4 dan 3
8 4

kali 8 adalah 24, yang ketiga 2 kurang dari 3 , dimana
5 4

o |~

2 kali 4 adalah 8 dan 3 kali 5 adalah 15.

: sudah, apakah ada cara lain?

: sudah bu,, tidak ada.. tapi di lembar jawaban nomor 2
ada cara lain, saya memakai perkalian silang dan garis
bilangan.

: baiklah kalau begitu.. coba bisa sedikit diuraikan?

: pecahan 2 lurus dengan pecahan ! jadi 2= 1 dan
8 4 g8 4

pecahan 3 lurus dengan pecahan 1 jadi 3 =1
6 2 6 2
: lalu cara perkalian silang bagaimana?
: ya sama tinggal ngalikan aja bu,, 2 kali 4 adalah 8 dan

1 kali 8 adalah 8 jadi 2 =1 lalu 3 kali 2 adalah 6 dan
g 4

1 kali 6 adalah 6 jadi 3 = 1
6 2

:0k, cukup penjelasannya,, terima kasih ya WK..
: iya bu, sama-sama.....

Berdasarkan tes tulis dan petikan wawancara yang diungkapkan pada

pernyataaan WK diatas menunjukkan bahwa subyek WK dapat

menyelesaikan masalah terbuka dengan jawaban berbeda-beda dan benar.

Hal ini tertera pada pernyataan WK3 Yang menjelaskan bahwa ada tiga

jawaban yang dapat ditemukan dalam menyelesaikan soal tersebut, yang

mana membandingkan pecahan sederhana dengan cara perkalian silang.

Sehingga subyek WK dapat dikatakan memenuhi kefasihan dalam

menyelesaikan masalah terbuka. Selain itu subyek WK juga menggunakan

cara penyelesaian yang berbeda dan benar. Hal ini ditunjukkan pada
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pernyataan WK4 sampai dengan WK6 yang menyebutkan bahwa ada dua
cara yakni perkalian silang dan garis bilangan. Sehingga subyek WK
memenuhi kriteria fleksibelitas dalam menyelesaikan masalah terbuka.
Sedangkan subyek AW tidak dapat menemukan cara baru dan berbeda.
Sehingga subyek AW tidak memenubhi kriteria kebaruan.

Berdasarkan uraian diatas subyek WK memenuhi komponen kefasihan
dan fleksibelitas dalam menyelesaikan masalah terbuka. Sehingga subyek

WK pada siklus I termasuk dalam kategori cukup kreatif.
d. Subyek S4 dengan inisial MAM

Lembar Jawaban
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Gambar 4.1.4
Jawaban tertulis MAM pada masalah terbuka
Gambar diatas menunjukkan bahwa Subyek MAM dapat
menyelesaikan soal terbuka dengan menggunakan cara perkalian silang dan
garis bilangan. Hal itu dapat dilihat pada jawaban subyek MAM pada nomor
1 dan 2 dimana subyek MAM menggunakan perkalian silang dan
menggunakan cara garis bilangan. Pernyataan ini diperkuat dengan petikan
wawancara berikut ini:
Petikan Wawancara dengan subyek MAM

P : MAM coba baca petunjuk soal yang ada di depanmu!

MAMI1! = :sudahbu....

P : apakah kamu paham maksudnya?

MAM?2  : cukup paham.....

P : berapa soal yang bisa kamu jawab?

MAM3  :semua bu.....

P : wah, bagus kalau begitu...... tolong uraikan
jawabanmu!

MAM4  : nomor 1, jawaban saya memakai perkalian silang.

Yakni 2 kurang dari 3 , dimana 2 kali 4 adalah 8 dan
5 4

3 kali 5 adalah 15, yang kedua 4 kurang dari 3,
7 4

dimana 4 kali 4 adalah 16 dan 3 kali 7 adalah 21, yang
ketiga 2 kurang dari 3 , dimana 2 kali 4 adalah 8 dan
6 4

3 kali 6 adalah 18.
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P : Waah,, MAM bisa menjawab dengan 3 jawaban ya?
Bagus MAM,, lalu nomor 2 bagaimana?

MAMS  : nomor 2 jawaban saya 3 = ! , dimana 3 kali 2 adalah
6 2
6 dan 1 kali 6 adalah 6, yang kedua ! = 2 | dimana 1
2 4
kali 4 adalah 4 dan 2 kali 2 adalah 4, yang ketiga 4 =
8

1 dimana 4 kali 2 adalah 8 dan 1 kali 8 adalah 8.

2
P : Apakah ada cara lain untuk menjawab soal tersebut?
MAMG6  : ada bu,, saya pakai cara garis bilangan tapi cuma
untuk jawaban nomor 2.
P : ya sudah, belajar lagi ya biar bisa menjawab lebih

banyak lagi! Terima kasih untuk waktunya..
MAM?7  :okebu.........

Berdasarkan gambar 4.1.4 dan petikan wawancara yang diungkapkan
pada pernyataaan MAM diatas menunjukkan bahwa subyek MAM dapat
menyelesaikan masalah terbuka dengan jawaban berbeda-beda dan benar.
Hal ini tertera pada pernyataan MAM4 yang menjelaskan bahwa ada tiga
jawaban yang dapat ditemukan dalam menyelesaikan soal tersebut, yang
mana membandingkan pecahan sederhana dengan cara perkalian silang.
Sehingga subyek MAM dapat dikatakan memenuhi kefasihan dalam
menyelesaikan masalah terbuka. Selain itu subyek MAM dapat
menyelesaikan soal terbuka dengan cara yang penyelesaiannya berbeda-beda
dan benar. Hal ini ditunjukkan pada pernyataan MAMS sampai dengan
MAMG6 yang menyebutkan bahwa ada dua cara yakni dengan garis bilangan
dan perkalian silang. Hal ini menunjukkan bahwa subyek MAM memenuhi

kriteria fleksibelitas dalam menyelesaikan masalah terbuka. Tetapi Subyek
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MAM tidak dapat menyelesaikan soal dengan cara baru. Sehingga dapat

dikatakan

subyek MAM tidak memenuhi kriteria kebaruan dalam

menyelesaikan masalah terbuka.

Berdasarkan uraian diatas subyek MAM memenuhi komponen fasih

dan fleksibelitas dalam menyelesaikan masalah terbuka. Sehingga subyek

MAM pada siklus I termasuk dalam kategori cukup kreatif.
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Gambar 4.1.5
Jawaban tertulis FH pada masalah terbuka
Gambar diatas menunjukkan bahwa Subyek FH (iapat menyelesaikan
soal terbuka dengan menggunakaﬁ cara perkalian silang. Hal itu dapat dilihat
pada jawaban subyek FH pada nomor 2. Pernyataan ini diperkuat dengan

petikan wawancara berikut ini:

Petikan Wawancara dengan Subyek FH

P : FH, tolong dibaca lembar soal yang ada di depanmu !

FH1 Dya.......
P : apakah kamu paham dengan soalnya?



FH2

FH3

FH4

FH5

FH6

FH7

FH7

FH8

P

FH9
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: sebenarnya kutang faham......

:lho.. kenapa tadi tidak anya kepada bu guru?

: he.he.he. iya.......

: lain kali kalau tidak faham, tanya ya? Nggak usah

: coba tadi FH jawaban nomor 1-nya gimana?
: nomor 1, jawaban saya 4 kurang dari 2
3 3

: FH pakai cara apa?
;. mmmmm......... 4 kali 3 adalah 12, dan 3 kali 2
adalah 6.

: hayoo,, soalnya gimana?? Lalu apa benar 12 kurang
dari 6?

: eemmm.... Salah ya bu..

: lain kali harus lebih teliti lagi ya. Lalu nomor 2?

: nomor 2 saya menjawab! = 2 dan 2 =1

2 4 6 3
: kok bisa?
: iya, kan dikalikan silang . 1 kali 4 sama dengan 4 dan
2 kali 2 sama dengan 4 lalu 2 kali 3 sama dengan 6 dan
1 kali 6 sama dengan 6.
: ya pinter,, FH terima kasih buat waktunya. Dan besok
kalau diterangkan didengarkan ya.......

s iya...

Berdasarkan tes tulis.dan petikan wawancara yang diungkapkan pada

pernyataaan FH diatas menunjukkan bahwa subyek FH dapat menyelesaikan

masalah terbuka dengan jawaban berbeda-beda dan benar. Hal ini tertera

pada pernyataan FH7 Yang menjelaskan bahwa ada dua jawaban yang dapat

ditemukan dalam menyelesaikan soal tersebut, yang mana membandingkan

pecahan sederhana dengan cara perkalian silang. Sehingga subyek FH dapat

dikatakan memenuhi kefasihan dalam menyelesaikan masalah terbuka. tidak

ada jawaban yang subyek FH temukan menggunakan cara penyelesaian yang

berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa subyek FH tidak memenuhi kriteria
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fleksibelitas dalam menyelesaikan masalah terbuka. Dan Subyek FH juga
tidak dapat menyelesaikan soal dengan cara baru. Dengan demikian subyek
FH tidak memenuhi kriteria kebaruan dalam menyelesaikan masalah
terbuka.

Berdasarkan uraian diatas subyek FH hanya memenuhi komponen
kefasihan dalam  menyelesaikan masalah terbuka pada materi
membandingkan pokok pecahan sederhana. Sehingga subyek FH pada siklus

I termasuk kategori kurang kreatif.
f. Subyek S6 dengan inisial RUR
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Gambar diatas menunjukkan bahwa Subyek RUR tidak dapat
menyelesaikan soal terbuka. Hal itu dapat dilihat pada jawaban subyek RUR
pada nomor 1 dimana jawaban subyek RUR salah. Pernyataan ini diperkuat
dengan petikan wawancara berikut ini:

Petikan wawancara dengan subyek RUR

P : selamat siang, bagaimana kabarnya?
RURI : baik bu.......
P : coba baca petunjuk soal yang ada di depanmu!
RUR2 P Yasi. o
[ : apa kamu paham dengan soal itu?
RUR3 : tidak paham.
P : tadi bisa menjawab apa tidak?
RUR4 : bisa tapi ngawur........
P : coba jawabanmu nomor 1 dan 2 bagaimana?
RURS5 :nomor 1, 3 < 1

4 2
P : hayo, soalnya tadi pecahan berapa yang diminta?
RURG6 : pecahan yang lebih kecil dari 3 .

4
P : lha iya to, berarti kamu kurang teliti.
RUR?7 : he.he.he. iya....
P : lalu nomor 2?
RURS : nomor 2 jawaban saya, ! = 1
- 2 2
P : memang benar, dan jawaban nomor 2, ! = 1 | tapi
2 2

yang diminta pecahan lain yang senilai.
RUR9 :0....1yabu.....
P : belajar lagi ya..... terima kasih waktunya.
RURI0  :iyabu......
Berdasarkan gambar 4.1.6 dan petikan wawancara yang diungkapkan
pada pernyataaan RUR diatas menunjukkan bahwa subyek RUR tidak dapat

menyelesaikan masalah terbuka dengan jawaban berbeda-beda dan benar.

Hal ini tertera pada pernyataan RUR4 yang menjelaskan bahwa ada satu
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jawaban yang dapat ditemukan dalam menyelesaikan soal tersebut tetapi
jawaban itu salah. Sehingga subyek RUR dapat dikatakan tidak memenuhi
kefasihan dalam menyelesaikan masalah terbuka. Tidak ada jawaban yang
subyek RUR temukan menggunakan cara penyelesaian yang berbeda. Hal ini
menunjukkan bahwa subyek RUR tidak memenuhi kriteria fleksibelitas
dalam menyelesaikan masalah terbukka. Selain itu Subyek RUR juga tidak
dapat menyelesaikan soal dengan cara baru. Dengan demikian subyek RUR
tidak memenuhi criteria kebaruan dalam menyelesaikan masalah terbuka.
Berdasarkan uraian diatas subyek RUR tidak memenuhi komponen
kefasihan, flrksibilitas maupun kebaruan dalam menyelesaikan masalah
terbuka pada materi membandingkan pecahan sederhana. Sehingga subyek

RUR pada siklus I termasuk dalam kategori tidak kreatif.

Simpulan Kreativitas Siswa Siklus |

Berdasarkan uraian diatas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
ada 4 siswa yang masuk dalam kategori cukup kreatif yaitu AW, TH, WK
dan MAM karena mereka dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan
kriteria kefasihan dan fleksibilitas. Sedangkan ada satu siswa yang masuk
dalam kategori kurang kreatif yaitu FH karena hanya dapat menyelesaikan

soal dengan menggunakan kriteria Kefasihan. Dan satu siswa yang masuk
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dalam kategori tidak kreatif yaitu RUR karena tidak dapat menyelesaikan
soal sama sekali.
2. Kretivitas Siswa Siklus 11
a. Kreativitas Siswa Subyek Si dengan inisial AW

Lembar Jawaban

Narmg ~alamgd L,\)QS'\\—\
KQQQS = 9 —\
NO B 4
| dedhon gaohan Cedertam Yoy dapdd melendrapl Soal |
S N ]
\ £ . -
z T - -
3 T o R
71 a 2 <7‘\7 - 7l a -~ —— > B
e P ~ N e 9 % e
A S % i %
-~ b2 43 o+ =z 3 4 -
17 4 % 44 4
2.0l =2 T e —" 5 ?
AT °© '4'- 4 ’4‘” : B
- 4,“,, 47 —_— O : = 5 % ————
e o x4 = R
b3 = e
3 _
B B ’ o 7
3.4. Li,Zi_,,L _ B o
% % o ] o
b 3% z
= 7ﬁ6-ﬂ S S —_— —_—]
% 10
Gambar 4.2.1

Jawaban tertulis AW pada masalah terbuka
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Gambar diatas menunjukkan bahwa Subyek AW dapat menyelesaikan
soal terbuka dengan menggunakan cara perkalian silang dan garis bilangan.
Hal itu dapat dilihat pada jawaban subyek AW pada nomor 1 dimana subyek
AW menggunakan perkalian silang dan garis bilangan sedangkan nomor 2
dan 3 menggunakan perkalian silang. Pernyataan ini diperkuat dengan
petikan wawancara berikut :

Petikan Wawancara dengan subyek AW

P : Hae AW gimana kabarnya? coba perhatikan lembar
soal ini, baca perintahnya dengan seksama!
AWI : Alhamdulillah baik bu, ya bu......
P : apakah kamu bisa mengerjakannya?
AW?2 : ya bisa lah bu,, bebas kan jawabannya?
P : iya,, memangnya kamu isi pecahan berapa saja?
AW3 : masing-masing saya jawab dengan 2 jawaban karena
waktunya gak cukup
P : coba yang pertama jawabanmu bagaimana?
AW4 : 'yang pertama pecahan 3. < #idan 2< 3 | saya
47 4 4 4
menggunakan perkalian silang
P : ya sudah benar jawabanmu..
AWS5 : ya pasti benar,, saya gitu lho..
P : oke, bagus. Lalu jawaban untuk soal selanjutnya ?
AW6 :jawaban saya ! = 2 dan 3 = 6
2 4 6 12
P : ya,, boleh... itu tadi kamu menggunakan cara apa?
AW7 : perkalian silang dan garis bilangan bu..
P : lalu untuk soal selanjutnya bagaimana?
AWS : jawaban untuk soal selanjutnya! > 1 dan 3 > 2
4 8 5 6
P : apa menurutmu jawabanmu sudah bener semua?
AWS : 100 % yakin benar. He.he.he.
P : ya sudah terima kasih untuk waktunya..

AW9 : ok bu,, sama-sama..
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Berdasarkan gambar 4.2.1 dan petikan wawancara yang diungkapkan
pada pernyataaan AW diatas menunjukkan bahwa subyek AW dapat
menyelesaikan masalah terbuka dengan jawaban berbeda-beda dan benar.
Hal ini tertera pada pernyataan AW4 yang menjelaskan bahwa ada dua
jawaban yang dapat ditemukan dalam menyelesaikan soal tersebut, yang
mana membandingkan pecahan sederhana dengan perkalian silang. Sehingga
subyek AW dapat dikatakan memenuhi kefasihan dalam menyelesaikan
masalah terbuka. Selain itu subyek AW dapat menyelesaikan soal terbuka
dengan cara yang penyelesaiannya berbeda-beda dan benar. Hal ini
ditunjukkan pada pernyataan AWS5 sampai dengan AW7 yang menyebutkan
bahwa ada dua cara yakni perkalian silang dan garis bilangan. Sehingga
subyek AW memenuhi kriteria fleksibelitas dalam menyelesaikan masalah
terbuka dalam membandingkan pecahan sederhana. Tetapi Subyek AW tidak
dapat menyelesaikan soal dengan cara baru. Wa{aupun subyek AW
menggunakan cara gambar, namuﬁ subyek AW belum menunjukkan kriteria
kebaruan karena gambar yang subyek buat cara membagi petakannya tidak
sesuai. Sehingga dapat dikatakan subyek AW membagi ukuran petakan
dalam gambar kurang tepat. Dengan demikian subyek AW belum memenuhi

kriteria kebaruan dalam menyelesaikan masalah terbuka.
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subyek AW memenuhi komponen

Berdasarkan uraian diatas

kefasihan, fleksibelitas dalam menyelesaikan masalah terbuka. Sehingga

subyek AW pada siklus II termasuk kriteria cukup kreatif

b. Keativitas Siswa Subyek S2 dengan inisial TH
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Gambar diatas menunjukkan bahwa Subyek TH dapat menyelesaikan

soal terbuka dengan menggunakan cara perkalian silang dan gambar. Hal itu

dapat dilihat pada jawaban subyek TH pada nomor 1 dan 3 dimana subyek

TH menggunakan perkalian silang dan nomor 2 menggunakan cara gambar.

Pernyataan ini diperkuat dengan petikan wawancara berikut ini:

Petikan Wawancara dengan Subyek TH

P

THI1

TH2

TH3

TH4

THS

TH6

:TH coba lihat lembar soal yang ada di depanmu,
sebelumnya baca dulu perintah mengerjakannya!
: iya bu, sudah.........
: menurut kamu, soal-soalnya mudah apa sulit?
: merut saya lumayan mudabh.
coba, untuk masing-masing soal kamu bisa
memberikan jawaban berapa?
: saya menjawab 4
: cara apa yang kamu gunakan?
: perkalian silang untuk jawaban soal pertama dan
ketiga, sedangkan yang kedua menggunakan gambar.
: coba uraikan jawabanmu tadi......
: jawaban yang pertama saya menggunakan perkalian

silang yakni pecahan 1 < 2 [ '1'<3 2 <3 dan 2<
3 4 5 5 4 4 6

3 caranya tinggal di kalikan silang saja..
4

: jawaban soal yang kedua?
: untuk jawaban kedua ini saya memakai gambar

karena menurut saya mudah. Gambar pecahan 2 sama
8

besarnya dengan pecahan! | gambar pecahan 2 juga
4 4

sama besarnya dengan pecahan ! | lalu gambar

pecahan 3 sama juga dengan gambar pecahan ! begitu
6 2

pula dengan gambar pecahan 3 sama besarnya dengan
9

gambar pecahan
3
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P : wah, hebat sekali... kamu bisa membuat cara yang
berbeda yang tidak bisa dilakukan oleh temanmu yang
lain.

TH7 : saya sudah tidak asing lagi dengan soal seperti ini.

P : 0 iya ya..... dulu sudah pernah ya.....? lalu untuk soal
yang selanjutnya?coba uraikan jawabanmu.

THS : jawaban saya ada empat menggunakan perkalian
silangyakni 3>1 /1>2 ' 2>1 dan 2> 3

4 3 4 9 5 5 3005

P : iya, jawabanmu betul semua.

Th9 : yes, aku bisa.

P : wah senangnya.,,

TH10 : senang sekali bu.........

B : bagus TH.. belajar yang rajin biar tambah kreatif.
Terima kasih atas waktunya.

TH11 : iya bu, sama-sama.

Berdasarkan gambar 4.2.2 dan petikan wawancara yang diungkapkan
pada pernyataaan TH diatas menunjukkan bahwa subyek TH dapat
menyelesaikan masalah terbuka dengan jawaban berbeda-beda dan benar.
Hal ini tertera pada pernyataan TH4 yang menjelaskan bahwa ada empat
jawaban yang dapat ditemukan dalam menyelesaikari soal tersebut, yang
mana membandingkan pecahan sederhana dengan cara perkalian silang.
Sehingga subyek TH dapat dikatakan memenuhi kefasihan dalam
menyelesaikan masalah terbuka. Tetapi subyek TH tidak menggunakan cara
penyelesaian yang berbeda dan benar. Karena subyek TH hanya
menggunakan satu cara dalam menyelesaikan masing-masing soal. Sehingga
subyek TH tidak memenuhi kriteria fleksibelitas dalam menyelesaikan
masalah terbuka. Sedangkan Subyek TH dapat menyelesaikan masalah yang

jarang dilakukan oleh siswa lainnya. Subyek TH menggunakan cara gambar
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dan cara membagi petakannya sesuai dengan pecahan yang dimaksud.
Sehingga dapat dikatakan subyek TH membagi ukuran petakan dalam
gambar sudah tepat. Dengan demikian subyek TH memenuhi kriteria
kebaruan dalam menyelesaikan masalah terbuka.

Berdasarkan uraian diatas subyek TH memenuhi komponen kefasihan
dan kebaruan dalam menyelesaikan masalah terbuka pada materi
membandingkan pecahan sederhana. Sehingga subyek TH pada siklus II

termasuk dalam kriteria kreatif.

c. Kreativitas Subyek S3 dengan inisial WK

Lembar Jawaban
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4.2.3

Gambar diatas menunjukkan bahwa Subyek WK dapat menyelesaikan

soal terbuka dengan menggunakan cara perkalian silang dan garis bilangan.

Hal itu dapat dilihat pada jawaban subyek WK pada nomor 1 dimana subyek

WK  menggunakan perkalian silang dan nomor 2 menggunakan cara garis

bilangan. Pernyataan ini diperkuat dengan petikan wawancara berikut ini:

Petikan Wawancara dengan subyek WK
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: bagaimana kabarnya WK?

: Alhamdulillah ndredeg bu.....

: lho, kenapa takut ya kalau ibu tanya?

: takut salah semua jawaban saya.....

: wah, ya harus optimis, tidak boleh ragu...... ayo coba

: menurutmu, soalnya susah apa mudah?

: sebenarya saya bisa menjawab semua soal, tapi nggak
tau benar apa salah?

: coba nomor 1 kamu bisa menjawab berapa?

: saya bisa menjawab 2 bu.

: nggak apa-apa, nggak usah takut salah.....

: soalnya saya sedikit lupa dengan caranya.........

: coba uraikan jawabanmu beserta caranya......

: yang pertama pecahan 1 < 4 dan 2 < 3 saya kalikan
£ 5 5

silang dan buat garis bilangan
: jawaban untuk soal nomor 2?

: yang kedua, pecahan® = 2 dan 5 = ! caranya
8 4 10 2

sama dengan yang tadi.

: baiklah kalau begitu....... Untuk nomor 3 bagaimana?
: saya juga cuma bisa menjawab 2 jawaban dengan cara
perkalian silang.

: kenapa tidak memakai cara lain?

: saya bisanya cuma itu, yang lain takut salah.

: oke, coba uraikan jawabanmu...........

: yang pertama3 >2 dan kedua 2 > 3 betul apa tidak
5 6 3005

bu?
: iya betul kok. Tidak usah ragu, ya sudah terima kasih

: pasti bu..... terima kasih ya bu.....

Berdasarkan gambar 4.2.3 dan petikan wawancara yang

diungkapkan pada pernyataaan WK diatas menunjukkan bahwa subyek

WK dapat menyelesaikan masalah terbuka dengan jawaban berbeda-beda
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dan benar. Hal ini tertera pada pernyataan WK7 yang menjelaskan bahwa
ada dua jawaban yang dapat ditemukan dalam menyelesaikan soal
tersebut, yang mana membandingkan pecahan sederhana dengan cara
perkalian silang. Sehingga subyek WK dapat dikatakan memenuhi
kefasihan dalam menyelesaikan masalah terbuka. Selain itu subyek WK
dapat menyelesaikan soal terbuka dengan cara yang penyelesaiannya
berbeda-beda dan benar. Hal ini ditunjukkan pada pernyataan WK7
sampai dengan WK9 yang menyebutkan bahwa ada dua cara yakni
perkalian silang dan garis bilangan. Hal ini menunjukkan bahwa subyek
WK ' memenuhi kriteria fleksibelitas dalam menyelesaikan masalah
terbuka. Tetapi Subyek WK tidak dapat menyelesaikan soal dengan cara
baru. Sehingga dapat dikatakan subyek WK tidak memenuhi kriteria
kebaruan dalam menyelesaikan masalah terbuka.

Berdasarkan uraian diatas subyek WK m'emenuhi komponen
kefasihan dan fkeksibelitas dalam menyelesaikan masalah terbuka.
Sehingga subyek WK pada siklus II termasuk dalam kriteria cukup

kreatif.
d. Kreativitas Siswa Subyek S4 dengan inisial MAM

Lembar Jawaban



Noce @ M- Amac Mokrug

Ketag ¢ 3 -1

Na- Apg - 13

I Tenwlan Puohon Stdrrhons ooy dowpoy tulnakapr Soat cttbago b

i
o <
b . = -
C PR
daw o
a. |\ < S D S
/'rg 4(?« ,ﬂ <
15 &1
2 £ 3
g € 4. 3050
&‘g 2
& 4
b 2+ 1 '
RQ i —t . .

3 ' ° ¥ T ¥ %t § 5§ £+ 4+
IC 21’ \ L D
d hd a € z_ 3 A

- 4 b 4 4
1 \
o L 3 LR o
[N ra & & % £
°© % =
Gambar 4.2.4

Jawaban tertulis MAM pada masalah terbuka

Gambar diatas menunjukkan bahwa Subyek MAM dapat

menyelesaikan soal terbuka dengan menggunakan cara perkalian silang dan

garis bilangan. Hal itu dapat dilihat pada jawaban subyek MAM pada

nomor 1 dan 3 dimana subyek MAM menggunakan perkalian silang dan

nomor 2 menggunakan cara garis bilangan. Pernyataan ini diperkuat dengan

petikan wawancara berikut ini:
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Petikan Wawancara dengan Subyek MAM

P
MAM 1
P
MAM?2
P
MAM3
P
MAM4

P
MAMS

MAMG6

MAM?7

MAMS

P

MAMO9

:MAM, silahkan dibaca petunjuk soal yang ada di
depanmu!

: oke bu..... sudah.

: dari tiga soal yang ada, mana yang paling susah?

: saya bisa mengerjakannya semua kok bu.......

: berarti soalnya mudah ya.....

: ya bukan mudah bu, tapi saya bisa mengerjakan.
He.he.he.

: wah, kamu PeDe sekali ya.......

: harus itu.......

: ya sudah, sekarang coba uraikan jawaban nomor 1.

: kalau nomor 1, saya menjawab 2, 1< 1 | 2<
8§ 4 6

3 yakni saya memakai perkalian silang.
4

: lalu nomor 2 bagaimana?
: saya menjawab 2 dan pakai 2 cara, yakni perkalian

silang dan garis bilangan ini jawaban saya % = :T , %=

1
2
: kenapa cuma 2?
: karena saya capek kalau buat banyak, buat garis
bilangan kan lama.....
: 000.... Giuya........ ya sudah. Kalau nomor 3?
: saya menjawab 2 juga tapi pakai perkalian silag, yakni

pecahan 1 >|1 dimana 1 kali 6 sama dengan 6 dan 1
4 6

kali 4 sama dengan 4 lalu yang kedua dimana 3kali 2

sama dengan 6 dan 1 kali 4 sama dengan 4 jadi 3 > 1
4 2

: ya sudah, teima kasih atas waktunya. Belajar lebih giat
lagi biar bisa menjawab lebih banyak lagi.
: ok bu,,

Berdasarkan gambar 4.2.4 dan petikan wawancara yang diungkapkan

pada pernyataaan MAM diatas menunjukkan bahwa subyek MAM dapat

menyelesaikan masalah terbuka dengan jawaban berbeda-beda den benar.
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Hal ini tertera pada pernyataan MAMS yang menjelaskan bahwa ada dua
jawaban yang dapat ditemukan dalam menyelesaikan soal tersebut, yang
mana membandingkan pecahan sederhana dengan cara perkalian silang.
Sehingga subyek MAM dapat dikatakan memenuhi kefasihan dalam
menyelesaikan masalah terbuka. Selain itu subyek MAM dapat
menyelesaikan soal terbuka dengan cara yang penyelesaiannya berbeda-beda
dan benar. Hal ini ditunjukkan pada pernyataan MAM6 sampai dengan
MAMS8 yang menyebutkan bahwa ada dua cara yakni perkalian silang dan
garis bilangan. Hal ini menunjukkan bahwa subyek MAM memenuhi kriteria
fleksibelitas dalam menyelesaikan masalah terbuka. Tetapi Subyek MAM
tidak dapat menyelesaikan soal dengan cara baru. Dengan demikian subyek
MAM tidak memenuhi kriteria kebaruan dalam menyelesaikan masalah
terbuka.

Berdasarkan wuraian diatas subyek MAM m'emenuhi komponen
kefasihan dan fleksibelitas dalam ﬁlenyelesaikan masalah terbuka. Sehingga

subyek MAM pada siklus II termasuk dalam kriteria cukup Kreatif.
e. Kreativitas Subyek Ss dengan inisial FH

Lembar Jawaban
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Gambar 4.2.5
Jawaban tertulis FH pada masalah terbuka
Gambar diatas menunjukkan bahwa Subyek FH dapat menyelesaikan
soal terbuka dengan menggunakan cara perkalian silang dan garis bilangan.

Hal itu dapat dilihat pada jawaban subyek FH pada nomor 1 dimana subyek

102
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FH menggunakan perkalian silang dan nomor 2 menggunakan cara garis
bilangan. Pernyataan ini diperkuat dengan petikan wawancara berikut ini:

Petikan Wawancara dengan subyek FH

P : FH, coba perhatikan lembar soal ini dan baca

petunjuknya!

FH1 :yabu........

P : kamu bisa menjawab semua soal ini?

FH2 : bisa.

P : berapa jawaban yang bisa kamu buat?

FH3 : nomor 1 saya jawab 2, lalu nomor 2 saya jawab 1 dan
nomor 3 saya jawab 2 bu..

[ : coba nomor 1 jawabanmu bagaimana?

FH4 : nomor 1 saya menjawab 1 < 2 dan 2 <3 |

303 33

P : pakai cara apa FH?

FH5 : perkalian silang.

P : Oo ya boleh.. lalu nomor 2 dan 3 bagaimana?

FH6 : kalau nomor 2, jawaban saya ! = 1

2 2

P : lho kok begitu? FH paham apa tidak dengan soal

nomor 27

FH7 : kurang paham bu,,

P : kenapa tadi tidak Tanya? Bu guru sudah memberitahu
barang siapa yang kurang paham'dengan soalnya bisa
bertanya kepada bu guru.

FH 8 : iya bu,,, ma’af..

P :ya sudah,, besuk lagi kalau kurang paham dengan

soalnya tanyakan ke bu guru. Coba sekarang jawaban
FH untuk soal yang ketiga bagaimana?

FH9 : kalau nomor tiga saya menjawab 3> 2 dan 5> 4
303 6 7
,ini saya pakai perkalian silang.
P : lho, benar tha itu? Coba kalikan silang.
FHI10 : 3 kali 3 adalah 9, dan 2 kali 3 adalah 6, jadi 3> 2
3003
dan 5> 4 dengan 5 kali 7 adalah 35 dan 4 kali 6
6 7
adalah 24.
P : oh ya,, FH sekarang sudah bisa mengalikan dengan

benar. Belajar yang giat ya.. terima kasih untuk
waktunya
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FHI11 :iya bu.....

Berdasarkan gambar 4.2.5 dan petikan wawancara yang diungkapkan
pada pernyataaan FH diatas menunjukkan bahwa subyek FH dapat
menyelesaikan masalah terbuka dengan jawaban berbeda-beda dan benar.
Hal ini tertera pada pernyataan FHS5 Yang menjelaskan bahwa ada dua
jawaban yang dapat ditemukan dalam menyelesaikan soal tersebut, yang
mana membandingkan pecahan sederhana dengan cara perkalian silang.
Sehingga subyek FH dapat dikatakan memenuhi kefasihan dalam
menyelesaikan masalah terbuka. Tetapi tidak ada jawaban yang subyek FH
temukan menggunakan cara penyelesaian yang berbeda dan benar. Karena
subyek FH hanya menggunakan satu cara untuk menyelesaikan masalah
terbuka.Hal ini menunjukkan bahwa subyek FH tidak memenuhi kriteria
fleksibelitas dalam menyelesaikan masalah terbuka. Dan Subyek FH juga
tidak dapat menyelesaikan soal déngan cara baru. Dengan demikian subyek
FH tidak memenuhi komponen kebaruan.

Berdasarkan uraian diatas subyek FH memenuhi komponen kefasihan
dalam menyelesaikan masalah terbuka pada materi membandingkan pecahan
sederhana. Sehingga subyek FH pada siklus II termasuk dalam kriteria

kurang Kkreatif.

f. Subyek S6 dengan inisial RUR
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Gambar 4.2.6

Jawaban tertulis RUR pada masalah terbuka
Gambar diatas menunjukkan bahwa Subyek RUR dapat

menyelesaikan soal terbuka dengan menggunakan cara perkalian silang. Hal
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itu dapat dilihat pada jawaban subyek RUR pada nomor 1 dan 2 dimana

subyek RUR menggunakan perkalian silang. Pernyataan ini diperkuat

dengan petikan wawancara berikut ini:

Petikan Wawancara dengan subyek RUR

P
RURI
P
RUR2
P
RUR3

2
RUR 4
P
RURS

RUR6

RUR?7

RURS

RUR9

RUR9

: coba perhatikan lembar soal ini dan baca petunjuknya.
D ya.

: kamu bisa menjawab semua soal RUR?

: ya, bisa.

: coba uraikan jawabanmu!

:nomor 1, jawabansaya 1 <1 dan 3 < 3
6 3 2 5

: lho, betul ta jawaban itu?
: Mmmm...... iya betul.
: coba kamu pakai cara apa?

: ya pakai perkalian silang jadi ! kurang dari ! dan
6

3
3 kurang dari 3
2 5
: lho kenapa gak mau menguraikan?
: yaaah, capek bu........
: kalau nomor 27

:Saya pakai perkalian silang, pecahan 4 = 1 dan 2 =
’ 8 4

1
2
1
2
: ya benar, tapi uraikan dulu...
: 4 kali 2 kan 8 terus 1 kali 8 kan 8 jadi sama nilainya..
dan 2 kali 2 kan 4 terus 1 kali 4 kan 4 jadi nilainya
sama
: sudah betul RUR.. lalu nomor 3?
: 1> 1 gudah itu aja bu..
3002

:apa benar 1 > 1 ? nanti diskusi lagi dengan temannya
302

ya.. Terima kasih atas waktunya. Belajar lagi ya biar
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Berdasarkan gambar 4.2.6 dan petikan wawancara yang diungkapkan
pada pernyataaan RUR diatas menunjukkan bahwa subyek RUR dapat
menyelesaikan masalah terbuka dengan jawaban berbeda-beda dan benar.
Hal ini tertera pada pernyataan RUR7 yang menjelaskan bahwa ada dua
jawaban yang dapat ditemukan dalam menyelesaikan soal tersebut, yang
mana membandingkan pecahan sederhana dengan cara perkalian silang.
Sehingga subyek RUR dapat dikatakan memenuhi kefasihan dalam
menyelesaikan masalah terbuka. Tetapi subyek RUR tidak menggunakan
cara penyelesaian yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa subyek RUR
tidak memenuhi kriteria fleksibelitas dalam menyelesaikan masalah terbuka.
Selain itu Subyek RUR tidak dapat menyelesaikan soal dengan cara baru.
Dengan demikian subyek RUR tidak memenuhi kriteria kebaruan dalam

menyelesaikan masalah terbuka.

Berdasarkan uraian diatas subyek RUR hanya memenuhi komponen
kefasihan dalam menyelesaikan masalah terbuka pada materi
membandingkan pecahan sederhana. Sehingga subyek RUR pada siklus II
termasuk dalam kategori kurang kreatif.

Simpulan Kreativitas Siswa Siklus 11

Berdasarkan uraian diatas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
ada 1 siswa yang masuk kategori kreatif yaitu TH karena dapat

menyelesaikan masalah terbuka dengan memenuhi kriteria kefasihan dan
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kebaruan. Sedangkan ada 3 siswa yang masuk dalam kategori cukup kreatif
yaitu AW, WK dan MAM karena mereka dapat menyelesaikan masalah
terbuka dengan memenuhi kriteria kefasihan dan fleksibilitas. Sedangkan
ada dua siswa yang masuk dalam kategori kurang kreatif yaitu FH dan RUR
karena hanya dapat menyelesaikan masalah terbuka dengan memenuhi
kriteria Kefasihan. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kreativitas
siswa dalam menyelesaikan masalah terbuka pada siklus II.
3. Kreativitas Siswa Siklus 111
a. Subyek Si1 dengan inisial AW

Lembar Jawaban

Mara o limod waidih

\Aglag 2 -
No L4
L Yeasunan pecahon Sederhiong  yoay adantya leinh  dad
% '+ ({owaban wminimal 3D
fawab
a2 > 9 A by 4 > 2
4o 38 3\1 e Sia 3 \o

2. Boanlo consdh Pecahan  sedeshata dari wehidogan
sehort -hati voanq weaoniuwvan feshoadingan £,=,2 )
Jowal .

PBo_ NWa_memilivi noli segondong | w edi {vu awan

diguacann unsud wiendi Pohen wmangga dan bunga wmawar

Resapa Qespandingan xdi wgseehus )

Lol
A (\Z\‘- 2 Ly & x 2 = &
& & 8 ] a8

Gambar 4.3.1

Jawaban tertulis AW pada masalah terbuka
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Gambar diatas menunjukkan bahwa Subyek AW dapat menyelesaikan

soal terbuka dengan menggunakan cara perkalian silang. Hal itu dapat dilihat

pada jawaban subyek AW pada nomor 1 dimana subyek AW menggunakan

perkalian silang dan nomor 2 dengan cara perumpamaan. Pernyataan ini

diperkuat dengan petikan wawancara berikut ini:

Petikan Wawancara dengan Subyek AW

P
AW1
I
AW2
AW3

AW4

AWS

AW6

AW7

AW8

AW9

: selamat siang AW,, bagaimana kabarnya?

: Alhamdulillah baik bu..

: Sekarang coba lihat lembar soal yang ada di depanmu.
Baca petunjuknya dengan seksama!

: iya sudah bu,,

: apakah kamu bisa menjawab semua soal?

: bisa dong bu,, kan sudah dijelaskan berkali-kali

; coba uraikan jawabanmu!

: saya bisa menjawab dengan 4 jawaban memakai
perkalian silang karena mudah, jawaban saya begini
6>2 3>2 4>2 dan 32> 2

9 3 4 3 3 3 8 3

: bagus sekali AW,, kenapa tidak pakai cara yang
berbeda? J

: nggak bu,, nanti waktunya habis belum jawab soal
nomor 2. Hehehe..

: Ouw,, begitu ya? Jawaban nomor 2 gimana?

: kan disuruh buat contoh soal ya bu, begini jawaban
saya “ Bu Nia memiliki tali sepanjang 1 m. tali itu akan
digunakan untuk menali pohon mangga dan bunga
mawar. Berapa perbandingan tali tersebut?

: ok, boleh.. lalu jawabanmu bagaimana?

:1 = 8, jadi pecahan3 > 3

8 8§ 8

: waaah,, bagus sekali AW. Kamu memang cerdas
: Alhamdulillah,, terima kasih pujiannya..
: Terima kasih juga buat waktunya..
: sama-sama bu..
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Berdasarkan gambar 4.3.1 dan petikan wawancara yang diungkapkan
pada pernyataaan AW diatas menunjukkan bahwa subyek AW dapat
menyelesaikan masalah terbuka dengan jawaban berbeda-beda dan benar.
Hal ini tertera pada pernyataan AW4 yang menjelaskan bahwa ada empat
jawaban yang dapat ditemukan dalam menyelesaikan soal tersebut, yang
mana membandingkan pecahan sederhana dengan cara perkalian silang.
Sehingga subyek AW dapat dikatakan memenuhi kefasihan dalam
menyelesaikan masalah terbuka. Tetapi subyek AW tidak menemukan cara
penyelesaian yang berbeda. Sehingga subyek AW tidak memenuhi kriteria
fleksibelitas dalam menyelesaikan masalah terbuka dalam membandingkan
pecahan sederhana. Sedangkan Subyek AW dapat menyelesaikan masalah
yang jarang dilakukan oleh siswa lainnya. Subyek AW dapat membuat
contoh soal dan penyelesaiannya menggunakan cara perumpamaan. Dengan
demikian subyek AW memenuhi kriteria kebaruan (ialam menyelesaikan
masalah terbuka.

Berdasarkan uraian diatas subyek AW memenuhi komponen kefasihan
dan kebaruan dalam menyelesaikan masalah terbuka pada materi
membandingkan pecahan sederhana. Sehingga subyek AW pada siklus I1I

termasuk dalam kategori kreatif.
b. Kreativitas Siswa Subyek S2 dengan inisial TH

Lembar Jawaban



111

nama = Thohiotet  Hatamn

Ketas - 3.4
no - 20

L (Jawaven  wnimal Tiga)

| Tewtokan pecahan sederhana  yang allainga  lekh  dad =

2. Puatlah  Contoh  pecabon  (ederhana  dard  kenidopan  Senari - harl yang menunjukian

purbandingan &, = | > L Cpiih Sewal  kemamponamy )
Hawav
32 P R 7 5 2z 7 y;
L o5 DT | | 2 5 G
9 T T
2\ 18 Voo ‘ ,{ s 2 ///’///,
T 2 77 )
3 G vz 77 !

2. o memiliki Kue tart 2 budn yang dkan  Avagikan  Kepada dua  anakfya

yang becarnya tidak TamMAa.  Bagaimana  pecvandingnn  Kae KAk yang  Abefkan

\bu  kepada Kedva anaknya ?

Gambar 4.3.2
Jawaban tertulis TH pada masalah terbul;a
Gambar diatas menunjukkaﬁ bahwa Subyek TH dapat menyelesaikan
soal terbuka dengan menggunakan cara perkalian silang dan gambar. Hal itu
dapat dilihat pada jawaban subyek TH pada nomor 1 dimana subyek TH
menggunakan perkalian silang dan gambar dan nomor 2 menggunakan cara
menyamakan penyebut. Pernyataan ini diperkuat dengan petikan wawancara

berikut ini;
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Petikan Wawancara dengan Subyek TH

P
THI1
P
TH2
P
TH3
P
TH4

THS

TH6

TH7

THS8

THO9

: Hae TH bagaimana kabarnya hari ini?

: Alhamdulillah baik bu,,

: TH coba baca petunjuk soal yang ada di depan TH!
: iya sudah bu,,

: TH bisa menjawab semua soalnya?

: bisa bu,, kan sudah belajar

: jawaban TH nomor 1 bagaimana?

:7>2 5>2 3>2 dan 8> 2 saya memakai
gy Al 9 3

cara perkalian silang dan gambar.

: bagus sekali TH,, kamu rajin belajar yak kok bisa
menjawab banyak..

: iya bu,, biar pintar dan dapat juara 1

: lya,, ibu dukung.., sekarang jawabanmu nomor 2
bagaimana?

: buat contoh soal berdasarkan kehidupan sehari-hari ya
bu,, begini “ Ibu memiliki kue tart 2 buah yang akan
dibagikan kepada dua anaknya yang besarnya tidak
sama. Bagaimana perbandingan kue tart yang diberikan
kepada kedua anak ibu tersebut?

: bagus TH,, lalu jawabanmu bagaimana?

: saya samakan penyebutnya bu,, 2 = 4 jadi 3>
2 2

ldanl <3

2 2 2

: bagus TH,, jawabanmu benar..

: yes,, betul semua jawabanku..

: Hmmm,, seneng ya.. ya sudah terima kasih buat
waktunya.

; iya bu, sama-sama

Berdasarkan tes tulis dan petikan wawancara yang diungkapkan

pada pernyataaan TH diatas menunjukkan bahwa subyek TH dapat

menyelesaikan masalah terbuka dengan jawaban berbeda-beda dan benar.

Hal ini tertera pada pernyataan TH4 yang menjelaskan bahwa ada lima

jawaban yang dapat ditemukan dalam menyelesaikan soal tersebut, yang
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mana membandingkan pecahan sederhana dengan cara perkalian silang.
Sehingga subyek TH dapat dikatakan memenuhi kefasihan dalam
menyelesaikan masalah terbuka. Selain itu subyek TH dapat
menyelesaikan soal terbuka dengan cara yang penyelesaiannya berbeda-
beda dan benar. Hal ini ditunjukkan pada pernyataan TH4 sampai dengan
TH6 yang menyebutkan bahwa ada dua cara yakni perkalian silang dan
gambar. Sehingga subyek TH memenuhi kriteria fleksibelitas dalam
menyelesaikan masalah terbuka. Subyek TH juga dapat menyelesaikan
masalah yang jarang dilakukan oleh siswa lainnya. Subyek TH
menggunakan cara menyamakan penyebut dan pecahan yang ditunjukkan
sesuai dengan pecahan yang dimaksud. Sehingga dapat dikatakan subyek
TH memenuhi kriteria kebaruan dalam menyelesaikan masalah terbuka.
Berdasarkan uraian diatas subyek TH memenuhi kriteria kefasihan,
fleksibelitas dan kebaruan dalam menyelesaik;n masalah terbuka
padamateri membandingkan plecahan sederhana. Sehingga subyek TH

pada siklus III termasuk dalam kategori sangat kreatif



c. Kreativitas Siswa Subyek Sz dengan inisial WK
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Gambar 4.3.3

Jawaban tertulis WK pada masalah terbuka
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Gambar diatas menunjukkan bahwa Subyek WK dapat menyelesaikan

soal terbuka dengan menggunakan cara perkalian silang. Hal itu dapat dilihat
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pada jawaban subyek WK pada nomor 1 dimana subyek WK menggunakan

perkalian silang dan nomor 2 dengan cara membagi pecahan menjadi dua

sama besar lalu pecahan yang sebelah kiri ditambah 1 agar nilainya lebih

besar. Pernyataan ini diperkuat dengan petikan wawancara berikut ini:

Petikan Wawancara dengan subyek WK

P
WK1
I
WK2
WK3

WK4

WK5

WKo6

WKT7

WK8

WK9

: selamat siang WK, bagaimana kabarnya?

: Alhamdulillah baik bu..

: Sekarang coba lihat lembar soal yang ada di depanmu.

Baca petunjuknya dengan seksama!

: iya sudah bu,,

: apakah kamu bisa menjawab semua soal?

: bisa ,, kan sudah dijelaskan berkali-kali

; coba uraikan jawabanmu!

: saya bisa menjawab dengan 3 jawaban memakai

perkalian silang karena mudah, jawaban saya begini

6>2 [ 4>2dand>2

7 3 3 3 5 3

: bagus sekali AW,, kenapa tidak pakai cara yang

berbeda?

: tidak ‘bu,, nanti kelama’an..

: Ouw,, begitu ya? Jawaban nomor 2 gimana?

: buat contoh soal ya bu, jawaban saya “ Bu Puji

membeli kain sepanjang 3 . Kain tersebut akan dibuat
4

bu Puji untuk membuatkan baju boneka kedua putrinya.
Berapa perbandingan pecahan kain tersebut?

: ya,, boleh.. lalu jawabanmu bagaimana?

:saya bagi dua dulu biar sama nilainya kemudian yang

sebelah kiri saya tambah 1 jadi 2> 1 kalau
4 4

dijumlahkan hasilnya 3
4

: waaah,, bagus sekali AW. Kamu memang cerdas
: Alhamdulillah,, betul ya bu..

: Terima kasih juga buat waktunya..

: sama-sama bu..
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Berdasarkan gambar 4.3.3 dan petikan wawancara yang diungkapkan
pada pernyataaan WK diatas menunjukkan bahwa subyek WK dapat
menyelesaikan masalah terbuka dengan jawaban berbeda-beda dan benar.
Hal ini tertera pada pernyataan WK4 yang menjelaskan bahwa ada tiga
jawaban yang dapat ditemukan dalam menyelesaikan soal tersebut, yang
mana membandingkan pecahan sederhana dengan cara perkalian silang.
Sehingga subyek WK dapat dikatakan memenuhi kefasihan dalam
menyelesaikan masalah terbuka. Subyek WK menggunakan cara
penyelesaian yang berbeda. Sehingga subyek WK tidak memenuhi kriteria
fleksibelitas dalam menyelesaikan masalah terbuka dalam membandingkan
pecahan sederhana. Tetapi Subyek WK dapat menyelesaikan masalah yang
jarang dilakukan oleh siswa lainnya. Subyek AW menggunakan cara
membagi pecahan menjadi dua sama besar lalu pecahan yang sebelah kiri
ditambah 1 agar nilainya lebih besar pembagian te;sebut sesuai dengan
pecahan yang dimaksud. Denganldemikian subyek WK memenuhi kriteria
kebaruan dalam menyelesaikan masalah terbuka.

Berdasarkan uraian diatas subyek WK memenuhi komponen kefasihan
dan kebaruan dalam menyelesaikan masalah terbuka pada materi
membandingkan pecahan sederhana. Sehingga subyek WK pada siklus III

termasuk dalam kriteria kreatif.



d. Kreativitas Siswa Subyek S4 dengan inisial MAM
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Gambar 4.3.4

Jawaban tertulis MAM pada masalah terbuka
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Gambar diatas menunjukkan bahwa Subyek MAM dapat

menyelesaikan soal terbuka dengan menggunakan garis bilangan dan

membagi pecahan menjadi dua sesuai umur. Hal itu dapat dilihat pada

jawaban subyek MAM pada nomor 1 dimana subyek MAM menggunakan

perkalian silang dan nomor 2 dengan cara membagi roti menjadi dua bagian

sesuai umur .Pernyataan ini diperkuat dengan petikan wawancara berikut ini:

Petikan Wawancara dengan subyek MAM

I
MAMI
P
MAM2
MAM3

MAM4

MAMS

MAMG6

MAM?7

MAMS

: Assalamu’alaikum,,bagaimana kabarnya MAM?

: Wa’alaikum salam..Alhamdulillah baik bu..

: Sekarang coba lihat lembar soal yang ada di depanmu.
Baca petunjuknya dengan seksama!

: iya sudah bu,,

: apakah kamu bisa menjawab semua soal?

: bisa ,, kan sudah dijelaskan berkali-kali

; coba uraikan jawabanmu!

: saya bisa menjawab dengan 3 jawaban memakai

perkalian silang, jawaban saya begini 5> 2 4>
3 3 3

2 dan3 > 2

3 3 3

: bagus sekali AW,, kenapa tidak pakai cara yang
berbeda?

: tidak bu,, nanti kelama’an..

: Ouw,, begitu ya? Jawaban nomor 2 gimana?

: jawaban saya “kakak memiliki roti 3 . Roti tersebut
3

akan diberikan kepada adik dan sisanya dimakan
sendiri. Berapa perbandingan roti tersebut?
: ya,, boleh.. lalu jawabanmu bagaimana?
:saya bagi dua karena kakak lebih dewasa mendapat
bagian lebih besar sedangkan adik mendapat bagian
lebih sedikit. Jadi seperti ini bagian kakak 2 dan bagian
3

adik ! jadi 2> 1

3 3003
: waaah,, bagus sekali MAM. Kamu memang cerdas
: Alhamdulillah,, betul ya bu..
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P : Terima kasih buat waktunya..
MAMY9  :sama-sama bu..

Berdasarkan gambar 4.3.4 dan petikan wawancara yang
diungkapkan pada pernyataaan MAM diatas menunjukkan bahwa subyek
MAM dapat menyelesaikan masalah terbuka dengan jawaban berbeda-
beda den benar. Hal ini tertera pada pernyataan MAM4 yang menjelaskan
bahwa ada tiga jawaban yang dapat ditemukan dalam menyelesaikan soal
tersebut, yang mana membandingkan pecahan sederhana dengan garis
bilangan. Sehingga subyek MAM dapat dikatakan memenuhi kefasihan
dalam menyelesaikan masalah terbuka. Subyek MAM tidak
menggunakan cara penyelesaian yang berbeda. Sehingga subyek MAM
tidak memenuhi kriteria fleksibelitas dalam menyelesaikan masalah
terbuka dalam membandingkan pecahan sederhana. Tetapi Subyek MAM
dapat menyelesaikan masalah yang jarang dilakuka;l oleh siswa lainnya.
Subyek MAM menggunakan céra membagi pecahan menjadi dua bagian
dimana bagian kakak lebih besar dibandingkan bagian adik. Hal ini dapat
dilihat pada petikan wawancara MAM7. Pembagian tersebut sesuai
dengan pecahan yang dimaksud. Dengan demikian subyek WK
memenubhi kriteria kebaruan dalam menyelesaikan masalah terbuka

Berdasarkan uraian diatas subyek MAM memenuhi komponen

kefasihan dan kebaruan dalam menyelesaikan masalah terbuka pada
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materi membandingkan pecahan sederhana. Sehingga subyek MAM pada

siklus III termasuk dalam kriteria kreatif.

e. Kreativitas Siswa Subyek Ss dengan inisial FH

Lembar Jawaban
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Gambar 4.3.5

Jawaban tertulis FH pada masalah terbuléa
Gambar diatas menunjukkaﬁ bahwa Subyek FH dapat menyelesaikan
soal terbuka dengan menggunakan cara perkalian silang dan garis bilangan.
Hal itu dapat dilihat pada jawaban subyek FH pada nomor 1 dimana subyek
FH menggunakan perkalian silang dan garis bilangan. Pernyataan ini

diperkuat dengan petikan wawancara berikut ini:

Petikan wawancara dengan subyek FH

P : Assalamu’alaikum,),



FHI

FH2

FH3

FH4

FH5

FH6
P

FH8

P
FH9
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: Wa’alaikum salam..

: Sekarang coba FH lihat lembar soal yang ada di

depanmu. Baca petunjuknya!

: iya bu,,

: apakah kamu bisa menjawab semua soal?

: bisa ,, nomor 1 saja bu..

; kenapa kok Cuma 1? FH paham dengan soalnya? coba

uraikan jawabanmu!

: saya bisa menjawab nomor 1 dengan 3 jawaban

memakai garis bilangan dan perkalian silang, jawaban

saya begini 5> 2 ,4> 2 dan 3 > 2 dikalikan silang
33 3 3 303

seperti biasanya bu dan membuat garis bilangan. Betul

ta bu?

: ya,, betul.. lalu jawaban nomor 2?

: saya tidak bisa menjawab soal nomor 2 bu,, susah..

: kenapa tidak dicoba dulu?

: waktunya saya gunakan buat ngerjakan nomor 1 sudah

tidak cukup bu..

: waaah,, lain kali harus lebih cepat kalau ngerjakan,

jangan bercanda sendiri.

: iya bu..

: Terima kasih buat waktunya ya..

: iya bu..

Berdasarkan = gambar 4.3.5 dan petikan, wawancara yang

diungkapkan pada pernyataaan FH diatas menunjukkan bahwa subyek FH

dapat menyelesaikan masalah terbuka dengan jawaban berbeda-beda dan

benar. Hal ini tertera pada pernyataan FH4 yang menjelaskan bahwa ada

tiga jawaban yang dapat ditemukan dalam menyelesaikan soal tersebut,

yang mana membandingkan pecahan sederhana dengan cara garis

bilangan, dan perkalian silang. Sehingga subyek FH dapat dikatakan

memenuhi kefasihan dalam menyelesaikan masalah terbuka. Selain itu

subyek FH juga menggunakan cara penyelesaian yang berbeda walaupun
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jawabannya sama Hal ini ditunjukkan pada pernyataan FH4 yang
menyebutkan bahwa ada dua cara yakni perkalian silang dan garis
bilangan. Hal ini menunjukkan bahwa subyek FH memenuhi kriteria
fleksibelitas dalam menyelesaikan masalah terbuka. Sedangkan Subyek
FH tidak dapat menemukan cara baru ataupun membuat contoh soal..
Dengan demikian subyek FH tidak memenuhi kriteria kebaruan dalam
menyelesaikan masalah terbuka.

Berdasarkan uraian diatas subyek FH memenuhi komponen
kefasihan dan fleksibelitas dalam menyelesaikan masalah terbuka pada
materi membandingkan pecahan sederhana. Sehingga subyek FH pada

siklus IIT termasuk dalam kriteria cukup kreatif.

f. Kreativitas Siswa Subyek S6 dengan inisial RUR

Lembar Jawaban
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Gambar 4.3.6

Jawaban tertulis RUR pada masalah terbuka

Gambar

diatas menunjukkan bahwa Subyek RUR dapat

menyelesaikan soal terbuka dengan menggunakan cara perkalian silang dan

garis bilangan. Hal itu dapat dilihat pada jawaban subyek RUR pada nomor

1 dimana subyek RUR menggunakan perkalian silang dan nomor 2

menggunakan cara garis bilangan. Pernyataan ini diperkuat dengan petikan

wawancara berikut ini:

Petikan Wawancara dengan subyek RUR

P
RURI
P
RUR2

RUR3

RUR4

RURS

RUR6

RURS

RUR9

: RUR,, gimana kabarnya?

: baik bu..

: Sekarang coba RUR lihat lembar soal yang ada di
depanmu. Baca petunjuknya!

: iya bu,,

: apakah kamu bisa menjawab semua soal?

: bisa ,, nomor 1 saja bu..

; kenapa kok Cuma 1? FH paham dengan soalnya? coba
uraikan jawabanmu!

: saya bisa imenjawab dengan 3 jawaban memakai

perkalian silang saja bu, jawaban saya begini 5 > 2
7 3

,4> 2 dan 6 > 2 dikalikan silang bu,, Betul ta bu?
3 3 8 3

: ya,, betul.. lalu jawaban nomor 2?

: saya tidak bisa menjawab soal nomor 2 bu,, susah..

: kenapa tidak dicoba dulu?

: waktunya saya gunakan buat ngerjakan nomor 1 sudah
tidak cukup bu..

: waaah,, lain kali harus lebih cepat kalau ngerjakan,
jangan becanda terus..

: iya bu..

: Terima kasih buat waktunya ya..

: sama-sama..
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Berdasarkan gambar 4.3.6 dan petikan wawancara yang diungkapkan
pada pernyataaan RUR diatas menunjukkan bahwa subyek RUR dapat
menyelesaikan masalah terbuka dengan jawaban berbeda-beda dan benar.
Hal ini tertera pada pernyataan RUR4 yang menjelaskan bahwa ada tiga
jawaban yang dapat ditemukan dalam menyelesaikan soal tersebut, yang
mana membandingkan pecahan sederhana dengan perkalian silang. Sehingga
subyek RUR dapat dikatakan memenuhi kefasihan dalam menyelesaikan
masalah terbuka. Subyek RUR tidak menggunakan cara penyelesaian yang
berbeda. Sehingga subyek RUR tidak memenuhi kriteria fleksibelitas dalam
menyelesaikan masalah terbuka dalam membandingkan pecahan sederhana.
Selain itu subyek RUR juga tidak dapat menemukan cara baru. Dengan
demikian subyek RUR tidak memenuhi kriteria kebaruan dalam
menyelesaikan masalah terbuka.

Berdasarkan uraian diatas subyek RUR hanya r'nemenuhi komponen
kefasihan  dalam menyelesaikan masalah  terbuka pada materi
membandingkan pecahan sederhana. Sehingga subyek RUR pada siklus I1I

termasuk dalam kriteria kurang kreatif.

4. Rekapitulasi tingkat Kkreativitas siswa pada materi membandingkan

pecahan sederhana menggunakan masalah terbuka
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Berdasarkan hasil tes tulis yang sudah dilakukan oleh enam subyek

diatas, maka dapat diketahui tingkat kreativitas siswa sebagai berikut :

Tabel 4.4
Hasil analisis kreativitas siswa

Pemecahan Masalah
No | Inisial | Kelompok TKBK | Kriteria

Fa Fl Ba
1. AW Atas v 3 v 3 Kreatif
2. TH Atas v v v 4 Sangat
kreatif
3. WK Sedang v - v 3 Kreatif
4, MAM Sedang v - v 3 Kreatif
5 FH Bawah v v - 2 Cukup
kreatif
6. RUR Bawah v - - 1 Kurang
i kreatif

Berdasarkan data hasil analisis kreativitas siswa diatas, maka dapat

dibuat simpulan tentang deskripsi kreativitas siswa dalam menyelesaikan

masalah terbuka. Simpulan tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5

Simpulan Tingkat Kreativitas Siswa Berdasarkan Pada Penjenjangan
Kemampuan Berpikir Kreatif (Kreativitas)

TKBK

Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
(Kreativitas)
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TKBK 4 Ada satu subyek yang berada pada tingkat ini yaitu TH
karena dapat menyelesaikan masalah terbuka pada
materi membandingkan pecahan sederhana dengan
memenuhi komponen fasih, fleksibel dan kebaruan.

TKBK 3 Ada tiga subyek yang berada pada tingkat ini yaitu AW,
WK dan MAM. Subyek tersebut dapat menyelesaikan
masalah terbuka pada materi membandingkan pecahan
sederhana dengan memenuhi komponen fasih dan baru
atau fleksibel dan baru.

TKBK 2 Ada satu subyek yang berada pada tingkat ini yaitu FH
karena dapat menyelesaitkan masalah terbuka pada
materi membandingkan pecahan sederhana dengan
memenuhi komponen fasih dan fleksibel.

TKBK 1 Ada satu subyek yang berada pada tingkat ini yaitu
RUR karena dapat menyelesaikan masalah terbuka pada
materi membandingkan pecahan sederhana dengan
memenuhi komponen fasih.

TKBK 0 Tidak ada satupun siswa yang ada pada tingkat 0 atau
dikatakan tidak kreatif.

Berdasarkan simpulan diatgs, membuktikan bahwa kreativitas siswa
dapat berkembang dan meningkat melalui model pembelajaran matematika
dengan masalah terbuka. Kreativitas siswa juga dipengaruhi oleh kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran. Apabila kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran tergolong baik maka kreativitas siswa dalam

menyelesaikan masalah terbuka juga akan baik dan meningkat.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab IV, maka
pada bab ini peneliti akan mengemukakan hasil penelitian berdasarkan hasil
analisis deskriptif.

1. Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, menunjukkan bahwa secara
keseluruhan nilai rata-rata kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
siklus | adalah 3, siklus Il adalah 3,5 dan siklus Ill adalah 3,82. Hal ini
menunjukkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran matematika

dengan masalah terbuka (Open Ended) adalah sangat baik.

2. Kreativitas Siswa
Setelah dilaksanakan pembelajaran matematika dengan masalah terbuka
pada materi pokok membandingkan pecahan sederhana selama tiga siklus
dapat diketahui bahwa Subyek AW termasuk dalam kategori kreatif karena
dapat menyelesaikan soal dengan memenuhi kriteria baru dan fasih. Subyek
TH termasuk dalam kategori sangat kreatif karena dapat menyelesaikan soal
dengan memenuhi kriteria fasih, fleksibel dan baru. Subyek WK termasuk

dalam kategori kreatif karena dapat menyelesaikan soal dengan memenuhi
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Kriteria baru dan fasih. Subyek MAM termasuk dalam kategori kreatif karena
dapat menyelesaikan soal dengan memenuhi kriteria baru dan fasih.
Sedangkan subyek FH termasuk dalam kategori cukup kreatif karena dapat
menyelesaikan soal dengan memenuhi Kriteria fasih dan fleksibel. Dan subyek
RUR termasuk dalam kategori kurang kreatif karena hanya dapat

menyelesaikan soal dengan memenuhi Kkriteria kefasihan saja.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang disampaikan oleh penulis
adalah sebagai berikut :

1. Sebaiknya dalam pembelajaran matematika dengan masalah terbuka (Open
Ended) guru harus lebih komunikatif lagi dengan siswa agar tanggapan siswa
terhadap pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan.

2. Saat pembelajaran berlangsung, sebaiknya siswa menéengarkan penjelasan
dari guru dengan baik. Tujuanhya agar siswa bisa mengerjakan soal

matematika dengan masalah terbuka dengan kreativitas yang tinggi.
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